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ABSTRAK

Nailussa’adah 8105108127 Laporan Praktek Kerja Lapangan pada Divisi Klaim
di PT Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Tanjung Priok, Jakarta Utara.
Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi, Program Studi Pendidikan Ekonomi,
Jurusan Ekonomi & Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta,
Januari 2013.
Praktek kerja lapangan ini dilaksanakan di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912
yang beralamat di Ruko Enggano Megah No. 7 E Tanjung Priok, Jakarta Utara 14320.
Praktek Kerja Lapangan ini dilakukan selama satu bulan terhitung dari tanggal 21 Juni
2013 sampai dengan tanggal 23 Juli 2013.
Tujuan dilaksanakannya praktek kerja lapangan adalah untuk mendapatkan gambaran
nyata tentang dunia kerja agar mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan dan ilmu
pengetahuan yang didapatkan pada perkuliahan selain itu dapat menjalin hubungan
antara perusahaan dengan universitas dengan baik.
Pada awalnya praktek lapangan yang dilaksanakan mengalami hambatan diantaranya
deskripsi kerja dan sistem yang diberlakukan, namun setelah membaca SOP dan
informasi lebih lanjut, maka praktikan pun dapat melaksanakan tugas yang telah
diberikan.
Penulisan laporan ini bertujuan untuk menemukan hal-hal yang berguna ketika Praktek
Kerja Lapangan di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912. Selain juga untuk
memenuhi syarat akademik guna mendapatkan gelar sarjana pendidikan pada Jurusan
Ekonomi & Administrasi, Universitas Negeri Jakarta.
Penulisan Laporan Praktek Kerja Lapangan ini bermanfaat dalam mengembangkan
pengetahuan yang di dapat selama kegiatan Praktek Kerja lapangan berlangsung.
Laporan ini membahas tentang garis besar kegiatan Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera khususnya membahas tentang Divisi Administrasi Proses Produksi serta
komponen-komponen Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji dan Syukur patut dipanjatkan kepada Allah SWT atas
limpahan berkah dan rahmat yang senantiasa mengiringi pada setiap langkah hidup
hamba-Nya. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada manusia pilihan yaitu
Rosullullah Muhammad SAW, semoga syafaatnya senantiasa hadir pada setiap
umatnya hingga hari akhir. Amanah dan kewajiban telah diselesaikan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan.

Laporan ini merupakan laporan praktek kerja lapangan di PT. Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera Muda 1912 yang dilaksanakan pada tanggal 21 Juni-23 Juli 2013.
Laporan ini dikerjakan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan.

Dalam mengerjakan laporan praktek kerja lapangan ini, praktikan banyak dibantu
oleh berbagai pihak. Atas semua itu, praktikan ingin mengucapkan terima kasih banyak
kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam praktek kerja lapangan ini. Pihak-

pihak tersebut antara lain:

1. Kedua Orang tua yaitu Bapak dan Ibu , yang senantiasa mendoakan dan

memberikan dukungan yang begitu berarti kepada praktikan.



2. Dra. Tuty Sariwulan, M.Si, selaku Dosen Pembimbing yang telah membantu dan
mengarahkan dalam menyelesaikan laporan PKL ini.
3. Drs. Nurdin Hidayat, MM, M.Si selaku Ketua Jurusan Ekonomi dan Administrasi,

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.

4. Seluruh pegawai PT. Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 khususnya Bapak
Sukir selaku Kepala Cabang Tanjung Priok, Ibu Wita Rositawati selaku Kepala
Administrasi Dan Keuangan serta semua karyawan yang telah membantu dan

mendukung dalam proses pelaksanaan praktek kerja kerja lapangan.

5. Teman-teman khususnya teman-teman kelas Pendidikan Ekonomi Koperasi
NonRegular 2010, yang telah membantu dalam proses penulisan laporan praktek kerja

lapangan ini.

Penulis menyadari bahwa laporan praktek kerja lapangan ini masih sangat jauh
dari kesempurnaan dan kekurangan dalam segi penulisan secara teknis maupun
penyusunannya. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritiknya demi
kebaikan laporan praktek kerja lapangan ini. Demikianlah laporan ini saya buat, semoga

dapat bermanfaat untuk semua pembacanya.

Penulis,
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Praktek Kerja Lapangan

Kemajuan globalisasi ini terutama dipicu salah satunya oleh teknologi informasi
yang berkembang dengan sangat pesat yang memungkinkan akses informasi tanpa batas
ruang dan waktu. Globalisasi memunculkan berbagai tantangan dan permasalahan baru
yang harus dipecahkan.

! Globalisasi adalah pertumbuhan yang sangat cepat atas saling ketergantungan
dan hubungan antara Negara-negara didunia dalam hal perdagangan dan keuangan.

Dalam menghadapi perkembangan teknologi yang semakin maju, sangat di
butuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mempunyai keahlian yang
profesional. Profesional adalah orang yang mempunyai profesi atau pekerjaan purna
waktu dan hidup dari pekerjaan itu dengan mengandalkan suatu keahlian yang tinggi,
berperilaku jujur, obyektif, saling mengisi, saling mendukung, saling berbagai
pengalaman atas dasar itikad baik dan selalu berpikiran positif.

Perkembangan IPTEK telah mendorong kegiatan ekonomi berjalan secara cepat,

contohnya seperti perdagangan, ekspor dan impor, industri, produksi, dan kegiatan

' Princenton N. Lyman



ekonomi lainnya.. Realitas globalisasi yang demikian membawa sejumlah implikasi bagi
pengembangan SDM di Indonesia. Salah satu tuntutan globalisasi adalah daya saing
ekonomi. Daya saing ekonomi akan terwujud bila didukung oleh SDM yang handal.

Sumber daya manusia berkaitan dengan tenaga kerja. Masalah ketenagakerjaan
yang terjadi adalah jumlah tenaga kerja yang lebih banyak dibandingkan dengan jumlah
lapangan pekerjaannya. Pada setiap tenaga kerja dituntut untuk memiliki pendidikan yang
tinggi, kemampuan atau skill yang sesuai dengan bidangnya, serta sikap tanggung jawab
dalam melaksanakan pekerjaan. Oleh karena itu, kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL)
yang diterapkan sangat dibutuhkan untuk memperkenalkan atau mengetahui gambaran
dunia kerja sebelum terjun ke lingkungan kerja yang sebenarnya.

Untuk menghadapi kondisi sosial seperti ini, Universitas Negeri Jakarta (UNJ)
memberi kesempatan kepada para mahasiswanya untuk terjun secara langsung ke dalam
lingkungan kerja dengan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) setelah mahasiswa
mempelajari  teori-teori di dalam perkuliahan. Diharapkan mahasiswa dapat
mengaplikasikan kemampuannya di lingkungan kerja.,

Disamping itu, Praktek Kerja Lapangan ini merupakan salah satu syarat mutlak
untuk menjadi lulusan Strata Satu (S1) Pendidikan Ekonomi dan hasil laporannya akan di
uji oleh dosen penguji. Mahasiswa yang melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan
(PKL) disebut praktikan. Bagi mahasiswa Strata Satu (S1) Pendidikan Ekonomi Koperasi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
merupakan mata kuliah yang memiliki nilai bobot sebesar 2 di dalam sistem kredit

semester ( 2 SKS).



Dalam hal ini praktikan melaksanakan kegiatan PKL adalah PT. Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 atau yang biasa disebut Asuransi Bumiputera. Praktikan
melaksanakan kegiatan PKL pada salah satu kantor cabang yang berlamat diRuko
Enggano Megah No. 7E Tanjung Priok, Jakarta Utara. Dalam melaksanakan kegiatan
PKL ini, praktikan ditempatkan pada seksi bidang klaim. Praktikan melaksanakan
kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini selama satu bulan, dengan hari kerja efektif setiap
minggu dari hari senin sampai dengan hari jum’at. Selama menjalankan Praktek Kerja
Lapangan (PKL), praktikan harus mampu menyelesaikan semua pekerjaan yang
diberikan oleh instansi dan berkewajiban mematuhi dan menjunjung tinggi peraturan
yang berlaku sehingga diharapkan pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Lapangan dapat

berjalan efektif.

. Maksud dan Tujuan Praktek Kerja Lapangan

Maksud dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini, adalah:

1. Memperoleh pengalaman, wawasan, serta meningkatkan dan kemampuan dan
keterampilan mahasiswa.

2. Melakukan praktek kerja sesuai dengan latar belakang pendididkan.

3. Mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajarikan di bangku perkuliahan.

Adapun beberapa tujuan yang dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL), yaitu :

1. Secara akademik untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam menyelesaikan

program strata satu (S1) pendidikan ekonomi.



2. Bertujuan mendapatkan pengalaman kerja langsung sebelum terjun kedalam dunia
kerja.
3. Bertujuan menerapkan pengetahuan akademis yang telah dipelajari sebelumnya

dibangku perkuliahan.

C. Kegunaan Praktek Kerja Lapangan
Pada setiap kegiatan yang dilakukan pasti memiliki pesan atau nilai-nilai manfaat
yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran, hal tersebut juga terjadi pada kegiatan
Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang telah selesai dilaksanakan. Adapun manfaat dari
kegiatan Praktek Kerja Lapangan tersebut adalah :
1. Bagi Mahasiswa
a. Menambah wawasan dan pengetahuan serta meningkatkan keterampilan
mahasiswa.
b. Mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di bangku perkuliahan.
c. Menumbuhkan rasa bertanggung jawab, disiplin, dan percaya diri untuk
mahasiswa.
2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ
a. Menjalin hubungan kerja sama yang baik antara instansi atau perusahaan dengan
universitas, khususnya fakultas ekonomi UNJ.
b. Evaluasi mengenai kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan pelajaran

yang telah dipelajari pada kegiatan perkuliahan dilingkungan kampus.



c. Mengetahui hubungan ilmu yang dipelajari mahasiswa yang didapat pada
perkuliahan di universitas dengan kondisi dunia kerja dan usaha yang terjadi pasa
saat ini.

3. Bagi Perusahaan

a. Menjalin hubungan yang baik antara instansi atau perusahaan dengan perguruan
tinggi.

b. Menumbuhkan kerja sama yang saling menguntungkan antara pihak-pihak yang
terlibat.

c. Lembaga mendapat masukan untuk meningkatkan kualitas kerja.

d. Tempat Praktek Kerja
Praktikan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di perusahaan yang bergerak

dalam bidang jasa asuransi yaitu perusahaan asuransi umum konvensional dan syariah.

Praktikan ditempatkan pada Divisi Administrasi Proses Produksi pada kantor cabang

Tanjung Priok, di Jakarta Utara. Berikut merupakan informasi mengenai perusahaan

tempat pelaksanaan PKL :

Nama Perusahaan : PT. Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 (AJB
Bumiputera)

Alamat : JL. Ruko Enggano Megah No. 7 E Tanjung Priok Jakarta
Utara, 14320

Telepon : 021-43930429

Faksimile :021-430374



D. Jadwal Waktu Praktek Kerja Lapangan
1. Tahap Persiapan

Pertama yang harus di lakukan oleh praktikan adalah mencari perusahaan untuk
praktik kerja lapangan yang sudah diakui keberadaanya secara profesional dan
letaknya strategis. Sebelum melaksanakan praktek kerja lapangan, praktikan juga
mengurus surat permohonan melaksanakan PKL di Biro Administrasi Akademik dan
Keuangan (BAAK) yang ditujukan kepada Kepala Kantor Cabang Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 yang berlokasi di JI. Ruko Enggano Megah Tanjung
Priok, Jakarta Utara.

Setelah surat permohonan selesai dibuat oleh BAAK UNJ, kemudian dilanjutkan
untuk memberi langsung surat permohonan PKL danke PT. Asuransi Umum
Bumiputera Muda 1967 untuk dilegalkan untuk selanjutnya diberikan kepastian
berupa konfirmasi secara langsung oleh pihak perusahaan. Selanjutnya, Praktikan
mendapat surat persetujuan untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL)
sebagai bentuk diterimanya untuk PKL di tempat tersebut sesuai dengan waktu yang

ditetapkan.

2. Tahap Pelaksanaan
Praktikan melaksanakan PKL di PT. Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912
selama satu bulan dimulai dari tanggal 21 Juni 2013 sampai dengan tanggal 23 Juli
2013. Ketentuan PKL di Asuransi Bumiputera Jiwa Bersama 1912, yaitu:
Hari : Senin-Jumat

Pukul : 08.00-17.00 WIB



Istirahat : 12.00-13.00 (Senin-Kamis)

11.30-12.30 (Jumat)

. Tahap Pelaporan

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Lapangan selama satu bulan praktikan
memiliki kewajiban kepada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ)
untuk memberikan laporan mengenai kegiatan yang dilaksanakan di tempat kegiatan
Praktek Kerja Lapangan. Praktikan mempersiapkan laporan PKL ini dimulai dari
bulan Agustus 2013 sampai dengan bulan Desember 2013.

Kegiatan yang dilakukan praktikan selama melaksanakan kegiatan PKL ini adalah
mempelajari lingkungan kerja serta mencatat pengetahuan baru selama kegiatan PKL
berlangsung. Selanjutnya praktikan mencari data-data yang dibutuhkan untuk
menyusun laporan PKL. Dan yang terakhir adalah mencatat semua hasil kegiatan
disertai dengan adanya data-data kegiatan PKL untuk di proses dalam bentuk sebuah

laporan praktek kerja.
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TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTEK KERJA LAPANGAN

A. Sejarah Perusahaan

Salah satu lembaga keuangan bukan bank di Indonesia adalah perusahaan
asuransi. Salah satu perusahaan asuransi umum di Indonesia adalah PT. Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912. Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 adalah perusahaan
asuransi jiwa nasional milik bangsa Indonesia yang pertama dan tertua. la didirikan pada
tanggal 12 Februari 1912 di Magelang Jawa Tengah, dengan nama “Onderlingen
Levensverzekering Maatschappij Persatoean Goeroe-Goeroe Hindia Belanda” atau
disingkat O.L.Mij. PGHB. Perusahaan ini digagas dan didirikan oleh Mas Ngabehi
Dwidjosewojo, seorang guru di Yogyakarta yang juga sekertaris Boedi Oetomo sebuah
organisasi yang mempelopori gerakan kebangkitan nasional. Dua orang guru lainnya
yaitu Mas Karto Hadi Soebroto dan Mas Adimidjojo turut mendirikan perusahaan ini,
masing-masing sebagai Direktur dan Bendahara. Bersama R. Soepadmo dan M.
Darmowidjojo, kelima pendiri yang juga anggota O.L.Mij. PGHB ini menjadi pemegang

polis yang pertama.



1. VISI DAN MISI PT. Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912
a. Visi
Menjadikan AJB Bumiputera 1912 sebagai Perusahaan Asuransi Jiwa

Nasional yang kuat, modern dan menguntungkan.

Didukung oleh sumber daya manusia (SDM) profesional yang menjunjung tinggi

nilai-nilai idealisme serta mutualisme.

b. Misi

1. AJB Bumiputera 1912 menyediakan pelayanan dan produk jasa asuransi jiwa
berkualitas sebagai wujud partisipasi dalam pembangunan nasional melalui
peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia.

2. AJB Bumiputera 1912 senantiasa mengadakan pendidikan dan pelatihan untuk
menjamin pertumbuhan kompetensi karyawan, peningkatan kesejahteraan,
dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan perusahaan kepada pemegang
polis.

3. AJB Bumiputera 1912 mendorong terciptanya iklim kerja yang motivasif dan
inovatif untuk mendukung proses bisnis internal perusahaan yang efektif dan

efisien.

2. Budaya Perusahaan

Untuk menjaga reputasi, kepercayaan dan juga mewujudkan visi dan misi

perusahaan agar selelu menjadi yang terpercaya dan terkemuka, AJB Bumiputera
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menerapkan budaya perusahaan yang diterapkan di seluruh bidang layanannya. Adapun

budaya perusahaan tersebut adalah : BUMIPUTERA.

B ERORIENTASI PADA KEPUASAN PELANGGAN

U TAMAKAN PROSES KERJA YANG BENAR

M ENJADI TELADAN DAN PANUTAN

I KUT MENJAGA TRADISI KEBERSAMAAN DIDASARI RASA MEMILIKI

PERUSAHAAN

P ROFITABILITAS MENJADI SASARAN

U LET DALAM MELAKUKAN PEKERJAAN

T AAT TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA DAN PERATURAN

PERUSAHAAN

E FISIEN DAN EFEKTIF DALAM SEGALA KEGIATAN

R AMAH DAN TULUS IHKLAS TERHADAP REKAN KERJA

A MANAH DALAM MENGEMBAN TUGAS PERUSAHAAN

AJB Bumiputera yakin apabila budaya perusahaan dapat dijalankan dengan benar
dan konsisten serta ditunjang dengan kondisi finansial yang kuat, maka tidak mustahil
bagi AJB Bumiputera untuk dapat mewujudkan Visi perusahaan yaitu menjadi

Perusahaan Asuransi Jiwa Nasional yang kuat, modern dan menguntungkan.
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3. Logo Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera

M
bumiputera

proven over time

Makna filosofisdari logo baru AJB Bumiputera 1912 yakni Logo baru yang penuh
makna filosofis tersebut memiliki arti yang melambangkan kedaulatan, martabat, inklusif,
mencerminkan karakter tradisional Indonesia, kekuatan dalam arti yang modern dan
mencerminkan karakter tradisional Indonesia yang menyimbolkan pertumbuhan dan
pembaharuan. Makna arti filosofis logo itu, tidak hanya berhenti disitu saja tetapi juga
juga merepresentasikan konsep mutualitas antara tiga pemangku kepentingan perusahaan,
yaitu pemegang polis, karyawan, dan negara. Makna filosofis yang mendalam pada logo
AJB Bumiputera 1912 ini dapat memberikan performa terbaik serta melakukan
perubahan secara terus-menerus untuk menyesuaikan diri dengan dinamika perusahaan
asuransi di Indonesia dengan falsafah semangat, yaitu sinergi, empati, moral, aktif,
nasionalis, gigih, apresiatif dan teladan. Logo baru itu diikuti dengan slogan proven over
time. Slogan itu berarti janji AJB Bumiputera 1912 untuk memberikan pelayanan dan
nilai terbaik bagi pemegang polis yang akan dibuktikan sepanjang sejarah pada masa

datang.
4. Produk yang Dihasilkan

AJB Bumiputera menjalankan usaha jasa asuransi umum baik yang bersifat

perorangan/individu (retail), jiwa kumpulan, perorangan syariah, kumpulan syariah.
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Produk Asuransi Perorangan

o,

% Mitra Prima
Program asuransi "Mitra Prima" AJB Bumiputera 1912 dengan mata uang
dolar ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan Anda yang paling mendasar
dari program Asuransi: perlindungan selama program berlangsung, tabungan
ketika program berakhir, dan warisan untuk orang yang Anda cintai jika
kematian mengakhiri program lebih awal.
Sebagai produk asuransi murni, Mitra Prima menjanjikan pertanggungan
risiko kematian sebesar 100% (seratus persen) dari nilai pertanggungan,
kecuali jika Tertanggung meninggal dunia pada masa observasi polis, yaitu
ketika polis belum berusia 2 (dua) tahun. Jika kematian disebabkan oleh
kecelakaan, maka ahli waris masih berhak untuk mendapatkan 100% (seratus
persen) dari nilai pertanggungan. Mitra Prima dipasarkan dalam mata uang
Dollar, dengan pembayaran premi minimum sebesar US$ 100 (seratus US
dollar). Premi ini dapat dibayar sekaligus jika dikehendaki, untuk menghindari
fluktuasi mata uang atau keharusan pengaturan pembayaran premi secara
berkala.
% Mitra Beasiswa

Mitra Beasiswa disediakan dalam mata uang Rupiah dan merupakan
program Mitra Beasiswa yang menjamin pembiayaan pendidikan anak
sepenuhnya, mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi, terlepas

dari perubahan keadaan keuangan.
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Mitra Beasiswa dirancang khusus untuk menjadi mitra anak dalam
pendidikan, memastikan anak-anak Anda secara teratur mendapatkan uang
yang mereka butuhkan untuk melanjutkan pendidikan mereka. Masa depan
anak-anak juga terlidungi karena program ini dirancang untuk memastikan
agar mereka tetap mendapatkan dana beasiswa hingga mereka lulus, walaupun
jika orang tua mereka meninggal dunia.

Melalui Mitra Beasiswa, manfaat yang Anda akan dapatkan meliputi:

a. Dana Kelangsungan Belajar (DKB) yang dibayarkan secara bertahap,
sesuai dengan tingkat usia anak, baik Tertanggung hidup atau
meninggal dunia.

b. Dana Beasiswa anak, dibayarkan pada saat periode asuransi berakhir,
baik tertanggung masih hidup atau meninggal dunia.

c. Santunan meninggal dunia sebesar 100% dari uang pertanggungan.

d. Bebas premi bagi polis jika Tertanggung meninggal dunia.

e. Pengembalian simpanan premi bagi polis saat Tertanggung meninggal
dunia jiKa premi dibayarkan secara penuh setelah jumlah premi
diperhitungkan.

f.  Hak untuk mendapatkan Reversionary Bonus, jika Tertanggung

meninggal dunia, penebusan polis, atau habis kontrak.

«* Mitra Permata

Mitra Permata dirancang untuk menyediakan manfaat perlindungan

tabungan dengan nilai investasi yang tinggi. Dan walaupun Mitra Permata
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adalah sebuah program asuransi, produk ini dirancang untuk menawarkan
fleksibilitas yang tidak terbatas, memungkinkan Anda untuk menentukan
pembayaran premi, jumlah uang pertanggungan, dan nilai penarikan tabungan.

Manfaat Asuransi Mitra Permata ini adalah ;

a. Jika tertanggung meninggal dunia dalam masa suransi, kepada yang
ditunjuk dibayarkan santunan sebesar 100% Uang Pertanggungan dan
akumulasi dana yang besarnya sesuai dengan perhitungan.

b. Jika tertanggung meninggal dunia hingga berakhirnya masa asuransi

maka kepada Pemegang Polis dibayarkan akumulasi dana

Mitra Melati

Mitra Melati AJB Bumiputera 1912 merupakan program asuransi dalam
Rupiah yang menawarkan manfaat dalam bentuk perlindungan dan tabungan

serta menjamin pendapatan investasi biasa.

Dirancang khusus untuk mereka yang membutuhkan asuransi dengan
program manfaat tetap, Mitra Melati menawarkan perpaduan antara
kebutuhan perlindungan dan tabungan/investasi. Tidak seperti program
asuransi konvensional yang umumnya menjanjikan perlindungan jiwa hanya
dengan suku bunga tetap, Mitra Melati juga memberikan Anda kesempatan
untuk mendapatkan hasil investasi maksimal dari dana asuransi yang telah

Anda setorkan. Anda berhak atas manfaat, termasuk:
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1. Jaminan untuk menerima dana klaim setelah berakhirnya kontrak,
minimum 110% dari Uang Pertanggungan .

2. Jaminan untuk menerima hasil investasi sebesar 4,5% per tahun dari
akumulasi tabungan premi.

3. Tambahan hasil investasi jika dana investasi yang diperoleh AJB
Bumiputera 1912 melebihi hasil investasi yang dijamin pada poin 2

4. Jaminan santunan kematian

Mitra Cerdas

Mitra Cerdas AJB Bumiputera 1912 merupakan program asuransi dalam
mata uang Rupiah yang menyediakan biaya pendidikan yang terkait dengan
investasi. Sehingga, dana yang dirancang untuk biaya pendidikan akan

meningkat sejalan dengan hasil investasi.

Mitra Cerdas dirancang secara khusus untuk mengembangkan dana yang
Anda alokasikan untuk pendidikan anak Anda. Berbeda dengan asuransi
pendidikan pada umumnya yang hanya menawarkan perlindungan dan
tabungan, program ini memberikan Anda kesempatan untuk mendapatkan

hasil investasi yang kompetitif dari premi asuransi yang Anda bayar.

Mitra Cerdas adalah program dengan beragam manfaat yang menawarkan

keuntungan-keuntungan, seperti:
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1. Dana Kelangsungan Belajar (DKB) yang dibayarkan secara bertahap
sesuai dengan tingkat usia anak-anak, baik Tertanggung hidup atau
meninggal dunia.

2. Jaminan perolehan hasil investasi sebesar 4,5% per tahun dari akumulasi
premi tabungan.

3. Tambahan hasil investasi jika dana investasi yang diperoleh AJB

Bumiputera 1912 melebihi hasil investasi yang dijamin pada poin 2.

o,

% Mitra Sehat

Untuk perlindungan terhadap dampak penyakit dan perawatan rumah
sakit, Mitra Sehat AJB Bumiputera 1912 mempersiapkan dana untuk
membiayai perawatan serta memberikan hasil investasi terbaik dari premi
yang dibayar untuk menanggung biaya hidup keluarga Anda di masa depan

saat Anda pulih.

Melalui Mitra Sehat, manfaat yang akan Anda dapatkan meliputi:

1. Asuransi biaya rawat inap sebesar 3% dari Uang Pertanggungan -
maksimum Rp. 1.000.000, - per hari, dimulai pada hari ketiga, maksimum
90 hari per tahun;

2. Santunan meninggal dunia sebesar 100% dari Uang Pertanggungan.

3. Hasil investasi sebesar 4,5% per tahun dari akumulasi simpanan premi;

4. Tambahan hasil investasi jika dana investasi yang diperoleh AJB

Bumiputera 1912 melebihi hasil investasi yang dijamin pada poin 3
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Mitra Abadi

Mitra Abadi AJB Bumiputera 1912 merupakan program asuransi dalam
mata uang dolar yang dirancang untuk memberikan perlindungan seumur
hidup, memastikan bahwa orang yang Anda cintai tetap dapat merasakan

perlindungan keuangan setelah Anda meninggal dunia.

Dengan Mitra Abadi, Anda dapat beristirahat dengan nyaman. Dan dengan
melakukan pembayaran secara teratur selama jangka waktu program, Anda
akan mendapatkan perlindungan asuransi seumur hidup, dan jika Anda
meninggal dunia, keseluruhan nilai pertanggungan akan dibayarkan kepada

ahli waris yang ditunjuk.

Mitra Poesaka

"Mitra Poesaka"” AJB Bumiputera 1912 merupakan program asuransi
dalam mata uang dolar yang menawarkan perlindungan asuransi dan tabungan
yang terkait dengan program investasi, dengan fleksibilitas yang unik yang
memungkinkan Anda untuk merubah pembayaran premi, menarik tabungan,

dan meningkatkan nilai pertanggungan.

Hal ini berarti bahwa dengan Mitra Poesaka, Anda tidak perlu khawatir
jika keadaan ekonomi menyebabkan Anda harus mengakhiri asuransi Anda
sebelum masa pertanggungan berakhir. Produk ini ideal untuk membantu

Anda mencapai tujuan keuangan dan melindungi masa depan keluarga Anda.
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Mitra Guru

Mitra Guru dirancang khusus untuk memberikan perlindungan bagi para
guru di Indonesia. Melalui program ini, para guru akan mendapatkan asuransi
perlindungan dari AJB Bumiputera 1912 yang nilainya meningkat setiap
tahun. Program ini merupakan perpaduan tabungan dan investasi, yang
menyediakan hasil investasi yang kompetitif bagi para guru dari

pengembangan dana premi asuransi yang dibayar.

Proteksi Ganda

Jika Tertanggung meninggal dunia, ahli waris yang ditunjuk menerima

santunan meninggal dunia, meliputi :

1. Uang Pertanggungan yang meningkat sebesar 20% uang pertanggungan
awal setiap tahun, pada saat Tertanggung meninggal dunia.
2. Akumulasi dana premi sesuai dengan hasil perkembangan investasi AJB

Bumiputera 1912

Mitra BP-Link

Mitra BP-Link (Bumiputera Link) merupakan program asuransi jiwa
berbasis investasi dengan pengembangan dana investasi yang maksimal,
fleksibel dan dikelola oleh manajer investasi profesional. Serta alternatif
perlindungan tambahan sesuai kebutuhan Anda. Mulai dari asuransi jiwa,

rawat inap, pengobatan 53 penyakit kritis (critical illness) sampai jaminan
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apabila Anda tidak produktif. Dana investasi dikelola olen Manajer Investasi

yang kredibel dan mempunyai reputasi yang baik.

Melalui  Mitra BP-LINK, benefit yang akan didapat vyaitu:
1. Jika tertanggung meninggal dunia selama kontrak asuransi berlangsung,
maka ahli waris akan menerima santunan 100% UP dan nilai saldo investasi.
2. Apabila tertanggung hidup hingga kontrak asuransi berakhir,pemegang

polis akan menerima nilai saldo investasi.

Mitra Warisan

Bumiputera menghadirkan program asuransi Mitra Warisan+ dengan
manfaat jaminan finansial dan keuntungan proteksi seumur hidup. Program
asuransi yang spesial dari Bumiputera ini, merupakan langkah bijak untuk

warisan masa depan Anda dan keluarga.

a. Melalui Mitra Warisan, manfaat yang anda peroleh adalah :
Apabila Tertanggung meninggal dunia biasa/sakit dalam masa asuransi
th 1 sd th ke-10 maka kepada yang ditunjuk dibayarkan santunan
meninggal dunia sebesar 100% UP ditambah Akumulasi Premi Dasar
Tahunan yang telah dibayarkan dan asuransi berakhir.

b. Apabila tertanggung meninggal dunia akibat kecelakaan dalam masa
asuransi th 1 sd th ke-10 maka kepada yang ditunjuk dibayarkan
santunan meninggal dunia sebesar 200% UP ditambah Akumulasi

Premi Dasar Tahunan yang telah dibayarkan dan asuransi berakhir.
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c. Apabila tertanggung hidup sampai akhir tahun ke-10, Pemegang polis
mendapatkan pengembalian premi sebesar Akumulasi Premi Dasar

Tahunan yang telah dibayarkan.

B. Struktur Organisasi

Direksi perseroan saat ini terdiri dari empat orang di antaranya Direktur Utama di
pegang oleh adalah Madjid Ali, Direktur Pemasaran di peganng oleh Sutikno, Direktur
SDM dipegang oleh Prasetya M Brata, dan Direktur Teknik dan Aktuaria dipegang oleh
Mohammad Irsyad. Direktur utama bertugas untuk melaksanakan pokok-pokok kebijakan
perusahaan yang telah ditetapkan oleh BPA; metencanakan, menjalankan dan mengawasi
jalannya operasi bisnisperusahaan; mewakili perusahaan baik di dalam maupun terhadap
pihak luar perusahaan.

Kemudian BPA (Badan Perwakilan Anggota) di pegang oleh Prof. Dr. Ir. Gede
Sri Darma, D.B.A Anggota BPA DP VIII (Bali & Nusa Tenggara) dan merupakan wadah
para anggota yang dipilih dari dan oleh anggota. BPA bertugas menentukan pokok-pokok
kebijaka perusahaan.

Disamping itu perusahaan juga memiliki sekalilgus membawahi Dewan
Komisaris, Sekertariat Perusahaan, Aktuaris Perusahaan, Sekertariat BPA/DEKOM.
Komisaris Utama di pegang oleh Binhadi. Tugas dari dewan komisaris yaitu, melakukan
pengawasan umum terhadap jalannya perusahaan yang dikelola oleh direktur utama agar
perusahaan dapat berjalan dengan baik dan ikut serta menentukan kebijakan-kebijakan

perusahaan.
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Pada setiap direksi membawahi beberapa kepala divisi dan departement. Selain

itu, direksi membawahi secara langsung Kantor Wilayah. Direksi membawahi

Departement Perencanaan Perusahaan, Divisi Manajemen Dana, Divisi Property,
Departemen Aktuaria, Departemen Penanggungan, Divisi Pemasaran Asuransi Jiwa
Kumpulan, Divisi Pemasaran Asuransi Jiwa Perorangan, Departemen Komunikasi
Perusahaan, Departemen Portopolio, Departemen Klaim, Departemen Umum,
Departemen Akuntansi, Departemen Hukum, Departemen SDM Departemen Teknologi
Dan Informasi, Departemen Manajemen Resiko, Divisi Asuransi Jiwa Syariah,
Departemen Keuangan, Departemen Pengendalian Intern.

Selain itu direksi juga membawahi Kantor Wilayah. Dimana kantor wilayah juga
membawahi Kantor Cabang Asuransi Jiwa Perorangan, Kantor Cabang Asuransi Jiwa

Kumpulan, Dan Kantor Cabang Asuransi Jiwa Syariah.

STRUKTUR ORGANISASI
AJB BUMIPUTERA 1912
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Struktur organisasi kantor cabang.

Direksi

Kantor Wilayah

Kantor/Kepala

Cabang
KUAK
Unit Keuangan Unit Unit Administrasi
Operasional Produksi dan klaim

Struktur Organisasi pada kepala cabang yaitu direksi membawahi langsung kantor
wilayah dan kantor cabang. Kepala cabang dibantu oleh KUAK. Dimana KUAK juga di

bantu oleh unit klaim, administrasi keuangan/kasir serta unit operasional.

Kepala cabang Tanjung Priok dipegang oleh Bapak Sukir, S.Pd. AAAIJ. Kepala
keuangan di pegang oleh lbu Wita Rositawati, dipegang unit administrasi produksi
dipegang oleh bapak wardana. unit administrasi klaim oleh Bapak Sunedi, Unit keuangan

di pegang oleh Bapak Teguh. Unit operasional dipegang oleh para agen-agen.

Kepala Cabang secara umum memiliki peran sebagai perwakilan manajemen di
kantor cabang yang memiliki tugas dan kewajiban dalam menyusun strategi operational

di kantor cabang dimulai dari pembuatan program kerja dan anggaran, rencana



23

operasional (action plan), beban dan target kerja dari setiap bagian yang berada
dibawahnya. Kepala cabang harus mampu dalam mengarahkan, mengkoordinir dan
mensupervisi para bawahannya untuk melaksananan program kerja dan mencapai target

kerja yang telah ditentukan.

Selanjutnya, kepala cabang melaksanakan program kerja yang telah dibuat yaitu
mencapai target produksi, target surplus underwriting, minimalisasi outstanding premi,
dan mengendalikan biaya secara konsisten. Dan menganalisa serta mengevaluasi
laporan-laporan yang berkaitan dengan bidang pemasaran, teknik, keuangan, personalia

dan umum serta mencarikan solusi dari permasalahan yang timbul.

KUAK berperan dalam membantu Kepala Cabang untuk merumuskan,
melaksanakan kebijakan atau strategi cabang di bidang keuangan, personalia dan umum

sesuai dengan target yang telah ditetapkan dan bertanggung jawab kepada kepala cabang.

Para agen bertugas untuk melakukan perencanaan dan pengaturan kerja; mengusai
pengetahuan tentang pasar, produk, pengetahuan lainnya yang berhubungan dengan
bisnis asuransi jiwa serta sikap, pengetahuan dan keterampilan penjualan dan pelayanan;
melakukan penjualan; melakukan penagihan premi; memelihara hubugan baik denga

pemegang polis; melakukan pengamatan pengembangan pasar.

Unit klaim bertugas untuk melakukan pencatatn dalam buku klaim; bertanggung

jawab terhadap data klaim para pemegang polis.
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C. Kegiatan Umum Asunransi Jiwa Bersama Bumiputera

Secara umum kegiatan yang dilakukan pada di Asuransi Jiwa Berasama
Bumiputera, antara lain adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui
fasilitas jasa berbagai produk asuransi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. dalam
penanggulangan resiko atas kerugian, kehilangan manfaat, dan tanggung jawab hukum

kepada pihak ketiga yang muncul akibat peristiwa yang tidak pasti.

1. Form 3. disetujui 5. Pembuatan 7. Penagihan
permintaan —| Polis p| ke
asuransi tertanggung

A 4

2. Pemeriksaan

dokumen lengkap 4. tidak 6. penolakan

dan form disetujui ke tertanggung

permintaan polis

Alur penerbitan polis asuransi.

Pembuatan polis asuransi dimulai dengan dari adanya permintaan polis dari
tertanggung dengan mengisi form permintaan asuransi yang kemudian dibawa oleh
marketing berikut survey awal apabila diperlukan. Dokumen pelengkap dan form
permintaan diperiksa kelengkapannya oleh supervisor dan manager pemasaran. Setelah
disetujui, selanjutnya diberikan ke bagian teknik untuk dianalisa dan bila diperlukan
dilakukan survey. Bila dapat diterima maka dapat dibuatkan polis. apabila tidak dapat
diterima maka disampaikan penolakan ke tertanggung. Polis yang sudah jadi maka

dibuatkan tagihan dan ditagihkan ke tertanggung.
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AJB Bumiputera dalam usahanya untuk tetap mempertahankan keberadaannya
sebagai “Market Leader” berusaha terus menerus meningkatkan citra perusahaan dan
penguasaan pasar, ikut berperan dalam pembangunan bangsa serta peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui asuransi jiwa bersama. Bumiputera senantiasa
menyediakan produk yang inovatif dan berkualitas prima dan memberikan pelayanan
prima dan memberikan pelayanan maksimal terhadap pemegang polis. Untuk mencapai
kesinambungan pelayanan prima terhadap para pemegang polis, Bumiputera selalu
mengadakan pelatihan, pendidikan, serta peningkatan profesinalisme bagi karyawan dan
karyawati dengan konfensasi yang sebanding dengan prestasi, sekaligus memperbaiki
kesejahteraan. Aplikasi teknologi informasi yang digunakan perusahaan saat ini adalah :
Bumiputera FoxPro yang dikembangkan oleh PT. Informatics OASE yang merupakan
anak perusahaan dari AJB Bumiputera 1912. Adapun aplikasi ini terdiri dari sepuluh
modul, dimana empat modul di antaranya adalah modul utama yang berkaitan langsung
dengan proses bisnis perusahaan. Keempat modul tersebut adalah sebagai berikut :

a. SPAJ (surat permohonan asuransi jiwa) yang berfungsi sebagai form pengisianaplikasi
untuk calon pemegang polis dimana berisi data-data pemegang polis.

b. DSP (dana setoran premi) yang melakukan proses penjualan polis yang berkaitan
dengan pembayaran premi, seperti 60 pencatatan data transaksi pembayaran premi dari
para pemegang polis.

c. klaim yang berfungsi untuk pencatatan dan pencetakan laporan yang terjadi kalim dari
pemegang polis. Laporan klaim tersebut diserahkan ke bagian keuangan.

d. PJPOL (pinjaman polis) yang berfungsi untuk memproses pinjaman dari para

pemegang polis.
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Bumiputera juga memiliki anak perusahaan, yayasan dan badan penyertaan.

Berikut adalah daftar anak-anak perusahaan Bumiputera.

Table Anak-anak Perusahaan Bumiputera 1912

No. | Nama Perusahaan Bidang
1. PT. Bumida Bumiputera 1967 Asuransi Kerugian
2. PT. Bank Bumiputera Indonesia Perbankan
3. PT. Wisma Bumiputera Properti
4. PT. Mardi Mulyo Penerbitan dan Percetakan
5. PT. Eurasia Wisata Tour dan Travel
6. PT. Informatics OASE Teknologi
7. PT. Bumiputera Hospitality Management | Perhotelan
Center
8. PT. Bumiputera Mitrasarana Jasa Konstruksi
9. PT. Bumiputera Capital Indonesia Sekuritas
10. | Dana Pensiun Bumiputera Pengelola Dana Pensiun Karyawan
11. | Yayasan Bumiputera Sejahtera Pengelola Kesejahteraan Karyawan
12. | Yayasan Dharma Bumiputera Pendidikan

Setiap perusahaan asuransi memiliki perusahaan reasuransi. Berdasarkan Undang-

undang No. 2 Tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian, perusahaan reasuransi

merupakan perusahaan yang memberikan jasa dalam pertanggungan ulang terhadap
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resiko yang dihadapi oleh perusahaan asuransi kerugian dan atau perusahaan asuransi
jiwa.5 Perusahaan reasuransi yang bekerjasama dengan Asuransi Bumiputera adalah PT.

Maskapai Reasuransi Indonesia.

Disamping adanya asuransi konvensional, Asuransi Bumiputera juga memiliki
asuransi yang berbasis syariah yaitu Asuransi Perorangan Syariah dan Asuransi
Kumpulan Syariah. Kegiatan asuransi syariah diawasi oleh dewan pengawas syariah.
Jaringan layanan syariah dan konvensional telah tersebar di seluruh kota besar yang ada
di Indonesia. Produk Asuransi Perorangan Syariah terdiri dari dua produk yaitu Mitra

Mabrur Plus dan Mitra Igra Plus. Sedangkan Asuransi Kumpulan Syariah terdiri dari tiga

produk, yaitu Mitra Ekawarsa, Mitra Ta’awun Pembiayaan, Mitra Perlindungan

Kecelakaan Diri.
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BAB Il

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Bidang Kerja

Pelaksanaan PKL di AJB Bumiputera dimulai tanggal 21 Juni 2013. Pada saat

itu, praktikkan ditempatkan di bagian Administrasi Produksi. Di dalam bagian

Administrasi Produksi kantor AJB Bumiputera, praktikkan memiliki tugas-tugas yang

diarahkan adalah :

a.

b.

C.

Mengecek kelengkapan surat pengajuan polis sebelum di acc

Menginput surat pengajuan polis kedalam komputer

Mencetak dan membuat salinan surat pengajuan polis sampai menjadi polis
Mengecek voucher pembayaran premi

Membantu bagian keuangan untuk mengecek rekening Koran perusahaan

Membuat surat jatuh tempo untuk para pemegang polis

B. Pelaksanaan Kerja

Pada saaat awal pelaksanaan PKL, praktikkan dikenalkan oleh seluruh staff serta

jajaran kantor, selain itu praktikkan juga dikenali dengan berbagai sarana yang akan
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digunakan demi menunjang praktik meliputi komputer, website AJB Bumiputera,
telepon, fax dan mesin fotokopi. Hal ini dilakukan demi menunjang proses pada saat
praktik
Selama lebih dari 4 minggu praktikan sudah mulai melakukan tugas lapangan
setelah sebelumnya praktikan mengamati dan didampingi oleh instansi terkait sebagai
dasar dan bekal tugas lapangan. Tugas lapangan atau kerja lapangan. Tugas lapangan atau
kerja lapangan yang praktikkan laksanakan antara lain :
a. Mengecek kelengkapan surat pengajuan polos sebelum di acc
Dilakukan pengecekan kelengkapan data dan persyaratan surat pengajuan yang
dilakukan bagian marketing/agen apakah telah sesuai dengan kriteria dan syarat-
syarat yang telah ditentukan. Yaitu, data calon pemegang polis, pekerjaan calon
pemegang polis, rumah calon pemegang polis, data calon tertanggung, data asuransi,
data penerima santunan, data keterangan kesehatan, data dokumen pemeriksaan
kesehatan, data polis lain dan penyertaan calon pemegang polis dan calon
tertanggung. Disini praktikan menerima surat pengajuan yang diserahkan oleh agen-
agen kemudian praktikan mengecek satu persatu surat pengajuan yang diterima
apakah sudah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.setelah dianggap telah
memenuhi persyaratan praktikan akan lanjut ke pekerjaan berikutmya yaitu
memasukan surat pengajuan yang telah di terima ke dalam portal resmi AJB

Bumiputera 1912.
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b. Menginput surat pengajuan polis kedalam komputer

Setelah surat pengajuan polis di acc, data-data pribadi dan persyaratan Yaitu,

data calon pemegang polis, pekerjaan calon pemegang polis, rumah calon pemegang

polis, data calon tertanggung, data asuransi, data penerima santunan, data keterangan

kesehatan, data dokumen pemeriksaan kesehatan, data polis lain dan penyertaan

calon pemegang polis dan calon tertanggung. dimasukkan kedalam website resmi

AJB Bumiputera apabila berhasil akan muncul nomor SP dan ID Pemegang polis.

Langkah-langkah praktikan dalam memasukan surat pengajuan adalah sebagai

berikut ;

1.

2.

Membuka portal resmi AJB Bumiputera 1912

Meng-klik isi SP

Kemudian mengisi semua data dimulai dari data diri pemegang polis
Dilanjutkan dengan mengisi data tertanggung

Kemudian memasukkan nama agen dan nama supervisor yang menawarkan
produk kepada nasabah

Setelah semua telah lengkap maka mengklik cetak, apabila berhasil akan
muncul nomor ID (identitas) dan nomor SP (surat pengajuan) yang tertera
diatas halaman portal

Kemudian praktikan mencatat nomor ID dan nomor SP yang ada kedalam
surat pengajuan yang berbentuk kertas agar sesuai

Setelah selesai klik OK
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Mencetak surat pengajuan polis sampai menjadi polis dan dibuat salinannya

Kemudian data yang telah diinput kedalam website diprint/dicetak. Setelah

dicetak kemudian ditanda tangani oleh Kepala Administrasi dan Keuangan serta

Kepala cabang, setelah semua berkas dicetak dikirim ke kantor wilayah, setelah di

periksa oleh kantor wilayah dan dimasukkan kedalam buku induk, polis dicetak.

Disini praktikan bertugas menstempel polis yang sudah ditanda tangani. Kemudian di

fotocopy untuk arsip perusahaan perminggu.

Mengecek voucher pembayaran premi

Voucher adalah kwitansi pembayaran yang dibayarkan oleh pemegang polis

sesuai dengan jenis asuransi yang dipilih. Disini praktikan bertugas mengecek satu

persatu voucher kedalam portal resmi AJB Bumiputera 1912 apakah telahdibayarkan

atau belum. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1.

2.

3.

4.

Membuka portal resmi AJB Bumiputera dan memilih halaman pembayaran
Praktikan memasukkan nama, nomor ID, dan nomor SP yang ada di kwitansi
Kemudian akan tertera apakah uang premi sudah dibayar atau belum

Apabila sudah dibayar kwitansi tersebut akan ditandai dengan menggunakan
spidol berwarna merah

Dan apabila belum dibayar voucher akan dipisah dan dikumpulkan agar
mengetahui nasabah yang belum membayar uang premi

Selanjutnya melakukan kembali hal yang sama seperti nomor 1 dengan

menginput voucher yang berbeda
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Membantu bagian kepala keuangan dan administrasi

Disini praktikan bertugas mencocokan rekening Koran perusahaan dengan data
pengeluaran dan penerimaan pengeluaran selama satu bulan. Dengan cara melihat
satu persatu nominal dari rekening Koran apakah sama dengan data yang ada.

Selain itu praktikan juga membantu KUAK memasukkan jumlah nasabah yang
telah dikumpulkan oleh agen agen supervisor beserta dengan bagian persenan yang
didapatkan oleh masing-masing supervisor. Supervisor adalah bagian marketing yang
mengetuai agen-agen dalam mencari nasabah atau pemegang polis, satu supervisor
bisa memegang 5-10 agen. Disini para agen dan supervisor mendapatkan fee atau pun
bagian 10 % apabila mereka mendapatkan nasabah atau pemegang saham. Dan
apabila mereka dapat mencapai target tertentu akan mendapatkan hadiah seperti
laptop, motor, mobil bahkan jalan-jalan keliling eropa. Bahkan salah satu supervisor
ada yang berpenghasilan 200 juta dalam setahun dan memenangkan hadiah jalan-
jalan ke Eropa dikarenakan ia banyak menarik nasabah untuk bergabung kedalam

AJB Bumiputera 1912.

Membuat surat jatuh tempo untuk para pemegang polis

Disini praktikan bertugas membuat surat jatuh tempo pembayaran premi kepada
para nasabah menggunakan komputer. Di dalam computer sudah ada bentuk dan
contoh dari isi surat jatuh tempo. Praktikan hanya mengganti nama nasabah, alamat
nasabah dan tanggal jatuh tempo premi lebih dari 300 surat praktikan buat. Setelah itu
surat di cetak dan ditandatangani oleh KUAK. Setelah semua surat telah

ditandatangani praktikan bertugas menstempel logo bumiputera kedalam surat satu
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persatu. Setelah semua sudah di stempel barulah dimasukkan kedalam amplop satu
persatu dan setelah selesai diberikan kepada bagian staff lain untuk dikirimkan

melalui kantor pos.

C. Kendala yang di Hadapi
Selama menjalani PKL, banyak hal yang dipraktikan, termasuk kendala yang
praktikan ketemui di tempat praktek kerja. Kendala tersebut terjadi karena ketidaksiapan
praktikan dalam menghadapi situasi baru, sehingga dibutuhkan waktu untuk penyesuaian
baik dalam lingkungan maupun pekerjaan. Kendala tersebut antara lain :
1. Kendala dari dalam sendiri
a. Belum terbiasa dalam perkerjaan
Hal ini praktikan rasakan ketika memasukkan data kedalam website, saat belum
terbiasa sering terjadi kesalahan dalam hal pengetikkan dan penempatan. Apabila
salah satu data salah maka semua data yang telah di input akan hilang dan
mengulang dari awal. Hal tersebut memperlambat proses kerja dan membuang
waktu
b. Kurang terampil dalam menggunakan media printer
Hal ini terjadi karena printer yang digunakan berbeda dari ukuran biasanya.
Ukuran sera kertas yang digunakan juga berbagai macam, sehingga terjadi salah

cetak pada saat pencetakan
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2. Kendala dari luar
a. Tidak adanya tempat tetap yang disediakan bagi praktikan
Ketiadaan tempat tetap membuat praktikkan bingung pada saat pekerjaan

telah selesai karena tidak memiliki tempat tetap pada saat bekerja

b. Polusi dan kemacetan

Karena kantor AJB Bumiputera terletak di Tanjung Priok dan sangat dekat
dengan pelabuhan sehingga kemacetan yang terjadi sangat parah sehingga
menghambat perjalanan berangkat kekantor maupun perjalanan pulang. Serta
polusi yang amat parah sehingga praktikan beberapa hari tidak masuk karena sakit
gangguan pernapasan.
3. Kendala perusahaan

a. Adanya selisih Rp. 80 juta dibagian keuangan
Pada saat praktikan akan selesai melakukan praktik kerja lapangan ada masalah
yang terjadi di bagian keuangan. Yaitu selisih Rp. 80 juta pada pengeluaran dan
pendapatan.

b. Perpindahan kantor
Pada saat praktikan 17 hari menjalani praktik kerja lapangan kantor AJB
Bumiputera 1912 cabang Tanjung Priok berpindah tempat dari sebelumnya di JL.
Yos Sudarso Jakarta Utara berpindah ke Ruko Megah Enggano di JI. Raya
enggano Jakarta Utara, Berjarak 1,5 km dari kantor sebelumnya. Hal ini membuat
kantor offline selama 2 hari sehingga para agen tidakbisa mengajukan surat

pengajuan karena internet belum terpasang. Selain itu juga banyak nasabah yang
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tidak mengetahui perpindahan kantor sehingga tidak bisa melakukan kegiatan

transaksi yang ingin dilakukan.

D. Cara Mengatasi Kendala
Hambatan yang praktikkan hadapi tidak membuat praktikan menjadi kurang baik
dalam bekerja. Justru hal ini menjadi pembelajaran agar praktikan mampu menghadapi
kendala-kendala tersebut. Bagaimanapun diperlukan usaha untuk mencapai tujuan yang
ingin kita capai. Berikut ini adalah cara yang praktikkan lakukan dalam menghadapi

kendala yang praktikan temui dilapangan.

1. Kendala dari dalam diri sendiri
a. Belum terbiasa dalam perkerjaan

Seiring berjalannya waktu praktikan mampu melakukan tugas memasukan
data kedalam website resmi AJB Bumiputera dengan baik dan minim akan
kesalahan. Hal ini dikarenakkan karena praktikan berlatih dan belajar dari
kesalahan-kesalahan yang telah praktikan lakukan.”® Belajar adalah suatu proses
yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil
terbentuknya respon utama, dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya
perilaku baru itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau adanya perubahan
sementara karena suatu hal sedangkan berlatih adalah proses yang sistematis dari

berlatih atau bekerja yang dilakukan secara berulang ulang, dengan kian hari kian

? Noehi Nasution
® Harsono (1988:101)
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menambah jumlah beban latihan atau pekerjaaannya. Dengan kedua hal tersebut

masalah yang di hadapi praktikan terselesaikan.

b. Kurang terampil dalam menggunakan media printer
Praktikan bercerita mengenai hal tersebut kepada karyawan Administrasi
Produksi yang ada disana. Kemudian, karyawan tersebut menngajarkan dan
mempraktikan bagaimana cara menggunakan printer yang benar. mengajar adalah
suatu  kegiatan mengorganisasikan  (mengatur) lingkungan sebaik-baiknya
dan menghubungkannya dengan anak didik, sehingga terjadi proses belajar
didik. Mengajar merupakan suatu kegiatan yang disengaja yang dilakukan untuk
membantu siswa dalam proses belajarnya.
2. Kendala dari luar
a. Tidak adanya tempat tetap yang disediakan bagi praktikkan
Setelah Praktik kerja lapangan berlengasung seminggu pihak kantor
menyediakan tempat duduk sementara ditempat marketing yang jarang dating.
Namun, jika marketing tersebut hadir praktikan pindah tempat ke meja dan
bangku kosong lainnya.
b. Polusi dan kemacetan
Tiada daya yang dapat praktikan lakukan untuk mengatasi kendala ini
melainkan dengan tetap menumbuhkan rasa semangat untuk bekerja. Hal ini
praktikan lakukan agar praktikan tidak merasa lebih terbebani secara moril dan

menjaga nama baik universitas.
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3. Kendala Perusahaan
a. Adanya selisih Rp. 80 juta dibagian keuangan
Disini perusahaan mencari bersama-sama letak kesalahan dibagian
keuangan tersebut. Namun akhir dari masalah tersebut praktikan kurang
mengetahui dikarenakan praktikan sudah selesai menyelesaikan tugas praktik

kerja lapangan sebelum masalah terpecahkan dan terselesaikan.

b. Perpindahan kantor
Solusi untuk masalah ini adalah para agen tetap mengumpulkan surat
pengajuan namun baru bisa praktikan kerjakan 2 hari kemudian. Dan para
nasabah diberikan surat pemberitahuan bahwa kantor AJB Bumiputera 1912
cabang Tanjung Priok telah berpindah serta nomor telepon yang baru sehingga
para nasabah mengetahui dan mudah untuk menghubungi ataupun mendatangi

kantor.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari kegiatan PKL yang praktikan lakukan di Kantor AJB Bumiputera

cabang Tanjung Priok adalah sebagai berikut :

1. AJB Bumiputera merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalm bidang

2.

asuransi jiwa. Perusahaan ini didirikan untuk menjadi salah satu solusi bagi
masyarakat yang ingin menginvestasikan uangnya sekaligus untuk memproteksi
dirinya dalam hal pendidikan maupun kesehatan

AJB Bumiputera merupakan asuransi yang terpercaya terbukti dengan banyaknya
pengajuan polis setiap harinya, hal ini membuktikan bahwa integritas dan kinerja AJB
Bumiputera dipercaya oleh masyarakat.

Program Praktek Kerja Lapangan dapat menumbuhkan kerja sama yang saling
menguntungkan antara pihak-pihak yang terkait, seperti universitas, perusahaan serta

praktikkan itu sendiri.
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B. Saran

1. Untuk praktikan selanjutnya :
Agar mampu menguasai keadaan yang paling utama adalah harus menguasai teori
mengingat masuknya praktikan ke dunia kerja sesungguhnya dapat diatrikan sebagai
masuknya civitas akademika ke dalam pengalaman ilmu pengetahuan yang lebih jauh
dari lembaga pendidikan sehingga memerlukan modal yang matang sebelum terjun ke
dalam praktik langsung.

2. Untuk Kantor AJB Bumiputera
Agar dikemudian tetap memberikan kesempatan kepada para mahasiswa yang ingin
menimba pengalaman secara langsung di dalam dunia kerja yang selanjutnya.

3. Untuk Universitas Negeri Jakarta
Praktikkan sempat merasa kesulitan dalam mencari tempat untuk melaksanakan
Praktek Kerja Lapangan. Hal ini dirasakan sangat menyulitkan terutama bagi rekan-
rekan yang tidak memiliki refrensi tempat PKL, praktikkan menyarankan kepada
pihak Universitas Negeri Jakarta agar bekerja sama dengan perusahaan-perusahaan

yang dapat dijadikan tempat PKL.



Hari, tanggal

Kegiatan

Jumat, 21 Juni 2013

Hari pertama masuk Praktik Kerja
lapangan. Perkenalan dengan seluruh
staff dan jajaran karyawan AJB
Bumiputeran cabang Tanjung Priok dan
penempatan kerja.

Senin, 24 Juni 2013

Belajar memasukan data pengajuan polis
kedalam website resmi AJB Bumiputera
diajarkan dan didampingi oleh karyawan
tetap bagian anminidtrasi produksi.

Selasa, 25 Juni 2013

Belajar mencetak pengajuan polis yang
sudah dimasukkan kedalam website
menggunakan printer.

Rabu, 26 Juni 2013

Memulai pekerjaan menginput data
pengajuan polis kedalam website yaitu,
data calon pemegang polis, pekerjaan
calon pemegang polis, rumah calon
pemegang polis, data calon tertanggung,
data asuransi, data penerima santunan,
data keterangan kesehatan, data dokumen
pemeriksaan kesehatan, data polis lain
dan penyertaan calon pemegang polis
dan calon tertanggungtanpa didampingi

Kamis, 27 Juni 2013

Mengeprint data yang telah diinput
kedalam website untuk diserahkan dan
dicatatkan kekantor pusat sebelum
menjadi polis

Jumat, 28 Juni 2013

Mengecek pengajuan polis yang diajukan
oleh agen apakah telah sesuai dan
memenihi persyaratan

Senin, 1 Juli 2013

Mengarsipkan surat pengajuan yang telah
ditanda tangani untuk dikirim ke kanwil

Selasa, 2 Juli 2013

Menginput data pengajuan polis yaitu,
data calon pemegang polis, pekerjaan
calon pemegang polis, rumah calon
pemegang polis, data calon tertanggung,
data asuransi, data penerima santunan,
data keterangan kesehatan, data dokumen
pemeriksaan kesehatan, data polis lain
dan penyertaan calon pemegang polis
dan calon tertanggungpolis kedalam




website

Rabu, 3 Juli 2013

Mengeprint data yang telah diinput
kedalam website untuk diserahkan dan
dicatatkan kekantor pusat sebelum
menjadi polis

Kamis, 4 Juli 2013

Mengarsipkan surat pengajuan yang telah
ditanda tangani untuk dikirim ke kanwil

Jumat, 5 Juli 2013

Mengecek pengajuan polis yang diajukan
oleh agen apakah telah sesuai dan
memenihi persyaratan

Senin, 8 Juli 2013

Menginput data pengajuan polis yaitu,
data calon pemegang polis, pekerjaan
calon pemegang polis, rumah calon
pemegang polis, data calon tertanggung,
data asuransi, data penerima santunan,
data keterangan kesehatan, data dokumen
pemeriksaan kesehatan, data polis lain
dan penyertaan calon pemegang polis
dan calon tertanggungpolis kedalam
website

Selasa, 9 Juli 2013

Kantor offline karena pindah kantor,
sehingga hanya membantu penempatan
berkas-berkas

Rabu, 10Juli 2013

Kantor offline karena pindah kantor,
sehingga hanya membantu penempatan
berkas-berkas

Kamis, 11 Juli 2013

Memfotocopy polis-polis yang telah jadi
untuk diarsipkan

Jumat, 12 Juli 2013

Mengecek pengajuan polis yang diajukan
oleh agen apakah telah sesuai dan
memenihi persyaratan

Senin, 15 Juli 2013

Membantu pekerjaan bagian kepala
Administrasi dan keuang mengecek
apakah pengeluaran dan pemasukan
sesuai dengan transkip dari Bank

Selasa, 16 Juli 2013

Membantu pekerjaan bagian kepala
Administrasi dan Keuangan untuk
memasukan data pengajuan polis yang
telah dicapai agen kedalam komputer




Rabu, 17 Juli 2013

Izin sakit

Kamis, 18 Juli 2013

Izin sakit

Jumat, 19 Juli 2013

Menginput data pengajuan polis yaitu,
data calon pemegang polis, pekerjaan
calon pemegang polis, rumah calon
pemegang polis, data calon tertanggung,
data asuransi, data penerima santunan,
data keterangan kesehatan, data dokumen
pemeriksaan kesehatan, data polis lain
dan penyertaan calon pemegang polis
dan calon tertanggungpolis kedalam
website

Senin, 22 Juli 2013

Mengeprint data yang telah diinput
kedalam website untuk diserahkan dan
dicatatkan kekantor pusat sebelum
menjadi polis

Selasa, 23 Juli 2013

Memfotocopy polis-polis yang telah jadi
untuk diarsipkan sekaligus perpisahan
mengikuti kegiatan buka bersama
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini. Kepala Keuangan AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang

Tanjung Priok menerangkan bahwa : - =——n

Nama : Nailussa’adah

NIM : 8105108127

Jenis Kelamin - Perempuan

Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi & Administrasi

Telah mengikuti Program Praktik Lapangan pada AJB Bumiputera Kantor Cabang Tanjung
Priok dan tanggal 21 Juni-23 Juli 2013 2

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 24 Juli 2013
AJB. Bumiputera 1912
Kantor Cabang Tanjung Priok

mnumn_inu

Wita Rositawati
Kepala Adm. & Ksu.
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:;g%ggnilai, _
Catatan : bumipUt i'a
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
FAKULTAS EKONOMI

Gedung R Jalan Rawamangun Muka Jakarta 13220
Telp: (021) 4721227, Fax :(021) 4706285
www.unj.ac.id/fe

DAFTAR HADIR
PRAKTEK KERJA LAPANGAN
2. SKs

Nama oo tusko'od an

# W RS
oo San GG Kivers: o Resier 2
Tempat Praktik : N® Bumiputera cap. T3.¢riow
Alamat Praktik/Telp  : RY¥0 ENG9cno Megan no 3€
r_NO HARI/TANGGAL PARAT KETERANGAN j

LoLAemnat, 12 30N 203 N/

2. | .Semin s JuN 2mi3 2 (P -

3. | Selaso . Vo ou o3 3 8

o (Rabo 13- RVizez a (D

s. | Kame 08 v res s :

6 3umat,l<%):50hu}3 ............... 6...@:"‘

7. | Seoin 22 S04 Wy 7 @

5. | Selase ;23 Joli o1 s. (22

. L

10, | snseossamsmausme ismimiio s s e | 1 ¢ K————

LY, [ o ermsmnsmmissmememusni s s ssrai siion b | 1) [

12, [.ommcmemsnnnns S .

e e o | B oot

) 14, ..........

L B ety ) o T

Jakarta,... 2% JUL| 2d1%

Penilai, _
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Format ini dapat diperbanyak sesuai kebutuhan
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INLAVILIN LVINLAIN FENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

‘AKULTAS EKCNOMI

Gedung R Jalan Rawamangun Muka Jakarta 13220
Telp : (021) 4721227, Fax :(021) 4706285
www.unj.ac.id/fe

PENILAIAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

Nama 3 i e e s
No.Registrasi ; &lO‘J\O@lFL}‘ .......................
Program Studi : PQT\C!'-OMOH\;KOHU m hon Ceguier Lot
Tempat Praktik e Aj?’ i P"’m' futtra  cab T3 Priok
Alamat Praktik/Telp  : RchihgqoncM'eqohf\o? €
NO ASPEK YANG DINILAI S KETERANGAN
1 | Kehadiran 83 1.Keterangan Penilaian :
L R0 Skor Nilai Predikat
2 | Kedisiplipan | 50 80-100 A Sangat baik
3 | Sikap dan Kepribadian . | 8, L{ 2972 B Baik
3 60-69 C Cukup
4 | Kemampuan Dasar | 2 L‘ .. | 55-59 D Kurang
* 5 | Ketrampilan Menggunakan Fasilitas 82’ P loksl Wakis Piplati s .
) 3 5 2 sks : 90-120 jam kerja efektif
6 | Kemampuan Membaca Situasi dan Mengambii | ....2.7.... 3 sks : 135-175 jam kerja efektif -
Keputusan
82) Nilai Rata-rata :
7 | Partisipasi dan Hubungan Antar Karyawan Sk
83 - 833
8 | Aktivitas dan Kreativitas 82 ......... 3 """" "
g g 10 (sepuluh)
9 | Kecepatan Waktu Penyelesaian Tugas | ...5 7.
10 [ Hasil Pekerjpan | = 9 ..... Nilai Akhir:
' ; PELAPAN PULVH
g E. Tl ﬁ'.d?
Angka bulat huruf

Jumlah 27)% .....

Jakarta,,, 2 3 ‘TUH - 20‘3 e

Penjlai,
.;‘h%a
; o Ty
'jUﬂ i.:;E} L

proven aver lime

Catatan : Wita Rositawat
Kapala Adm. & Keu
Mohon legalitas dengan membubuhi cap Instansi/Perusahnan



SURAT PERMINTAAN ASURANSI JIWA
PTG1.01-Vs.1

bumlputera

proven over time

"DATA CALON PEMEGANG P

Momor SP

Tanggal Pengisian SF : :]___‘ 3 51 D
Jenis Kelamin: [_] 1=Laki-Laki 2= Perempuan

O Y 5 O O 0 0 0 O <6
|
|

D
HH

|10 Pemegang Paolis
Sebutan {Tn.Ny,Nn,Ps)

.

HI
Hin|n|n

Mama Lengkap

|

| ] Gelar Belakang : i l_l—]_[_'l'—l
P11 [ 1 I_l, ]_| Tanggal Lahir: L —| _L [_r:l

ITTI | | J | | | | [__]__I_I. = (T L_J |- |- i__l
KTP 2=5IM 3=Paspor Nomoridentitas: | [ | [ [ [ [ | | [ | | HEN 1 L
WNI 2 =WNA Status : l:l 1=Kawin 2=BelumKawin 3 =landa/Duda

5 e 5 6 I 6 0 A S I R S I
L]-|

Gelar Depan

Tempat Lahir

i il [
|
|
[ ]

m(uln

i

Mama Ibu Kandung

Bukti Identitas

Warga Negara

E-mail

Nomor Telepon/HP (wajib diisi)

Status/Jabatan

al fulataln
i e

Nama Lembaga/Perusahaan

0

Alamat

o o A

H

Kelurahan A L] 8 O I
Kecamatan | I H [ | I 1 |_J__L_|
Kota/Kabupaten Kode Pos @ UIE[j
Y
T
|

Nomor Telpon (wajib diisi)

Propinsi ] [T 1111 T T 1]
o - i
Alamat L__l_,L_ _J:_ 1 l_'L—[_r_"'—r'Tﬁ'T_[TJ

0 13 Y O

Kelurahan L[-'__I_ | | o | i A1

Kecamatan (ITTTTT [ ] | | B3 EEEE L _L]__I_L_r__f

Kota/Kabupaten t f_[—_l_l_l___r 3 T_ 1_ 1 1 ! Kode Pos: [ | ol = et

Propinsi | ] g B L Ll l _[. 1 | | | I O O lJ__'____]_I_._I_.'__l_I
|

Nomar Telepon LU E]-1

Tempart Bayar Premi : D I = Kantor AJB Bumiputera 1912 2 = Alamat Pekerjaan 3=Rumah 4 =Bank
Mengambil Asuransi Atas Jiwa I:! 1 = Sama dengan Calon Pemegang Polis 2 =Tidak sama dengan Calon Pemegang Polis
Tertanggung

Wajiby diisi cleh pemilik dana (orang tua/suami; anak kanaung/badan hukum, :

Momar NPWP __;_‘ el A]—| ﬁL_—._l_‘ l J._..L
Pekerjaan Orang Tua/Suami/ ]_[ I- .I__I _!__i__l_l__._j_u__L__l : .:_ B ] ] | EL T-[-H:-‘

Anak Kandung

Nama Lembaga/Jenis Usaha 2| I i I i ) I O T e D D

Penghasilan Kotor Per Tahun r| Rip< 10 juta [ ] #p2s juta- 7psojuta [ Ra7sjuia-Rptodjuta || Rp200 juta - Rp300juta [ ] Ap=500 juta
- Rp 0 juta - Rp2s juts | ] RoS0 Lta - Rp /S juta L__| Rp 100 juta - Rp200 juta U Rp300 juts - Rp500 Lty

Sumber Dana [_J Gaji I:l Bonus Inseatit Komisi Dusnh:u Pribadi (sebutkan) _ L

Bisz dipilih lebih dari satu) |__} Hasil lnvestasi sebuoteany L Jl-‘ll‘ laun {sebuthan) - -

Tujuan Penggunaan Dana

_ Mo, Rek: r:',__ B { At

Mama Bank — SR —— | | 1
AJB Bumiputera 1912 Wisma Bumiputera, Lt 17-21 T:+6221 251 2154, 251 2157
JI Jend. Sudirman Eav, 75 F:+622)251 2172 1
Jakarta 12910 E :infoitbumiputera.com .Emsufgglqg
www.bumiputera.com HALDO BUMIPUTERA: 0BJ0 188 1912

i1 EFeaac Halmart 1 dari 4 halaman
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.EMBAR WAWANCARA PENELITIAN PRODUKS! BARU bumiputera

IsidAspvzl proven over time

= — —r——— Tl =
No.SP 5 AR i 1 O A L
Perternuan langsung dengan Calon Tertanggung dan Calun Pemegang Polis manghasiikan kelerangan sebagal berikut
Jam dan Tanogal Wawaricara
Tempat Wawancara

Alamat Tempat \Wawancara

Telp... R SRR TAT Y, 3 [ Rt R
Kuta Tempat \Wawancara

Nama Calon Pemegang Pails

Nama Caion Tertangaung

| 1de;:itas. airl berdasarkan | = i _F\:enc;a Ua;y;g dlk;l‘-u-encgkj BRI | e
No. Identitas Kelayakan UP - -
Pekerjaan Calon Pan:egang Palis Tempat/alamat Penagihan Konlribusi
Ponghasilan Calon per tahun Nama Agen Penutup

2 Apakah permintaan macam asuransi, lama kontrak, UP dan Kontribusi sesual dengan kebuluhan dan samampuan keuangan Calon
Pemegang Palis | Calon Tedanggung?

3 Apakah Beneflit. Syarat-syarat Umur Polis, Syamat -syarat Khusus Polis darl Asuransi vang bersangkutan lelsh dijelaskan dengan benai
kapada Calon Pemegang Polis / Calan Tertanggung?

4 Apakah atas jiwa Caion Tertanggung pernah diajukan suatu permintaan asuransi jiwa?
Jika ya, bagaimana hasilnya?

5 Apakah Calon Tertanggung telah diasuransikan atau sedang diajukan Asuransi jiwanya apda AJB Bumipulra 19127
Jika Ya, apakah no.Palis/KD maupun jumiah UP nya telah dicantumkan pada data Polis lain?

6 Apa Motivasi Calon Tertanggung dalam membeli telah dicantumkan pada data Pallis lain?

7 Apakeh terdapal kesulitan dalam kegiatan konservasi palis seterusnya?

8 Apakah alamat penagihan telah sesua debit yang benar / tepat?

9  Apakah produksi tersebut berasal dari penjualan polis inforce f pinjaman polis?

10 Berapa penghasilan Calon per lahun . Rp. | N S

11 Berapa kelayakan Uang Pertanggungan ©  Rp./US.$ I |

12 Kesimpulan dan saran
Agen Koordinator Sl .
Kepala Cabang RO PO S LB A N A P NPV PR P T T PRI
Kepala Wilayah B TiEn R TR W S g SR T Y e

Ya

1 Apakan keadaan phisik, kesehatan Calon Tertanggung dan umur sesual dengan pernyataan dalam surat Permintsan U |—_:
Lo b
|

0ood O O
Uodo 0 o o

1
LIl

Demikian hasil wawancara dengan Calon Pemegang Polis / Tertanggung telah dilakukan dan telah sesuai dengan kewenangan pejabat peneliti

Calon Tertanggung Calon Pemegang Polis

Nama Jelas

Pajabal Peneliti
Agen Koordinator Kepata Cabang Kepala Wilayah

waww. hominotera com



N PETUGAS PENUTUP .w.
* bumiputera

praoven aver tiine

g bertanda tangan dibawah ini menarangkan dengan sesungguhnya bahwa

lasarkan nengamatan Sava Calon Tertangauna berada dalam keadaan sehar walafiat tidak sedang menderiia
v penyakit, tidak memiliki kelainan phisik maupun mental dan mempunya kebiasaan hidup yvang balk.

&
rmengelaskan secara fnct dan benar tentaag macam asuransi i kepada Calon Peniegong Polls dan Tertanggung
asarkan pangamat sava jomlain Uano perangounaan yann dikaeihendad oien Calon Pomeganaiolis tenmasck

-pahisizin vang dimiiki cesual dengan nitai ekonomi derd Calon Tertanaguund
telah melihat dan meneliti kartu wdemitas Calon Pemegang Polis/Tertanggung becdasarkan om i)

| bersedia menanggung segala akibatnya bila ternyata pernyataan ini tidak benar.

Mengetabu Tancda Tancdr Petugan Penutup

Kepala Cabang Nama Jelas

(o ; el

AL O B O L0 L]}
H P
I

nar Awasan Agen - T L LI L L]
naAtasan Agen < (I I | O O
e Iak?roduksa ‘ o DD[:I[:H:]D “Kot_:ie_f..l'fllt:?qputu . DDDB Kode KC Penutup [—_-IDD[:] ;

=8

alon Tertangguna

wrtanggungan

Premi

. 3
alon PermPal L
A
3

S
TTTTT i

T AL

miputera.com Be'rasurc':lnsi



AJB Bumiputera 1512

» (& g e g Wisma Bumiputera, Lt 17-21 T:4622125% 7154, 251 2157

b s e Py Ry * M. Jend. Sudirman Kav.75, F:46221251 2172
un‘uputera okl s Jakirta 12910 £+ inlogbamiputeraom
: L ARy www.bumiputera.com Halo Bumiputerz 0800-188-1912

Kepada Yth.
TN.TEGUH SANTCSO
Pemegang Polis Nomor 213102721165

Atas nama manajemen, perkenankan kami menyampaikan penghargaan dan
terima kasih kepada Bapak/lbu yang sudah berkenan mempercayakan
perlindungan keluarga, dengan bergabung menjadi peserta/pemegang polis
Bumiputera.

Bumiputera merupakan asuransi jiwa nasional pertama di Indenesia, didirikan
di Magelang pada 12 Februari 1912, dan menjadi satu-satunya perusahaan
berbentuk Mutual (non Perseroan Terbatas) di Indonesia.

Kami persilakan untuk segera meneliti persyaratan yang berhubungan dengan
hak dan kewajiban, baik yang tercantum dalam Syarat-syarat Umum Paolis,
maupun Syarat-syarat Khusus Polis; untuk menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan di kemudian hari.

Jika membutuhkan penjelasan lebih lanjut, kami persilakan untuk
menghubungi petugas kami di Kantor Bumiputera terdekat.

Kepuasan Bapak/lbu merupakan kebahagiaan kami untuk terus memberikan
pelayanan yang terbaik.

e

——

MADJDI ALI
Direktur Utama

JKPP20130007690 / 213102721165 Halaman 1 dari 6

www.bumiputera.com
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Umipu’[era : At - Polis

= " provenovértime - . "

ASURANSI JIWA BERSAMA
(MUTUAL LIFE INSURANCE COMFANY)

BUMIPUTERA 1812
DI JAKARTA

(SELANJUTNYA DISEBUT BADAN)

NOMOGCR POLIS 1 213102721185

Berdasarkan Surat Permintaan Asuransi Jiwa dari :

Nama : TN.TEGUH SANTOSO
Pekerjaan : KARYAWAN
PT.JICT
Alamat - JL.LROROTAN Il KOMP PERLA RT.003/004, KOJA, JAKARTA UTARA, -

(Selanjutnya disebut Pemegang Polis)
Badan dan Pemegang Polis mengadakan perjanjian asuransi jiwa atas jiwa dari |

Nama : TN.TEGUH SANTOSO
Tempat Lahir ;. JAKARTA
Tanggal Lahir : 25 November 1978 Umur : 35 Tahun
Pekerjaan : KARYAWAN
PTJICT
Alamat : JLLROROTAN Il KOMP.PERLA RT.003/004, KOJA, JAKARTA UTARA, -

(Selanjutnya disebut Tertanggung)

e 1 X))
Perjanjian ini berlaku sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Rincian Polis, Syarat—ﬁ%@é\%
syarat Umum Polis dan Anggaran Dasar Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 yang terlampir d%n@ 5%3%
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari polis ini. K =14

i
Pemegang Polis Diterbitkan di Jakarta, 20 NOVEMBER 2013 (D

(TN.TEGUH SANTOSO) MADJDI ALI
Direktur Utama
PEMEGANG POLIS INI ADALAH ANGGOTA MENURUT ANGGARAN

DASAR BAB Ill PASAL 7

JKPP20130007690 /21 3102721 165 Halaman 2 dari 6

www.bumiputera.com
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bumlputera; 2 . 7 -__ : Rincian Polis

<d proven over time

= Nomor Polis : 213102721165
- Nama Pemegang Polis : TN.TEGUH SANTOSC
o Nama Tertanggung : TN.TEGUH SANTOSO
= Alamat Tertanggung 1 JLROROTAN Il KOMP.PERLA RT.003/004, KOJA, JAKARTA UTARA, -
=
&= TempatTanggal Lanir  © JAKARTA / 25 Nuvember 1978
N Umur Tertanggung : 35 Tahun
) Macam Asuransi . MITRA CERDCAS
" TANPA PEMERIKSAAN DOKTER
5 TANPA HAK PEMBAGIAN LABA
Mulai/Masa Asuransi : 19 NOVEMBER 2013 Selama 12 Tahun
C/ Uang Pertanggungan : Rp. 100.000.000,00
C
JIKA TERTANGGUNG MENINGGAL DUNIA SEBELUM 19-11-2025 KEPADA YANG DITUNJUK
] DIBAYAR SANTUNAN SEBESAR UANG PERTANGGUNGAN, AKUMULASI DANA, DAN DANA
@ KELANGSUNGAN BELAJAR SESUA| TABEL.
JIKA TERTANGGUNG HIDUP SAMPAI TANGGAL 19-11-2025 DIBAYARKAN DANA
3 KELANGSUNGAN BELAJAR DAN SELISIH ANTARA REALISAS| HASIL PENGEMBANGAN DANA
- DENGAN PERHITUNGAN PENGEMBANGAN DANA YANG MENGGUNAKAN BUNGA GARANSI
L HINGGA HABIS KONTRAK.
S DANA KELANGSUNGAN BELAJAR DIBAYAR TANGGAL :
) 19-11-2019 19-11-2022 19-11-2025
: RP. 25.000.000,00 RP. 25.000.000,00 RP. 125.000.000,00
CJ
Premi Dasar . Rp. 14.450.000,00
C Jumiah Premi . Rp. 14.450.000,00
C ]
= DIBAYAR SETIAP TANGGAL 19 NOVEMBER SELAMA 12 TAHUN ATAU SAMPAI AKHIR TAHUN
9 POLIS JIKA TERTANGGUNG MENINGGAL DUNIA.
2 Yang ditunjuk untuk menerima santunan :
9 1. NY.RIRIN WIDIASTUTI Istri
2. REVITA ILAFI Anak
0 3. LAZUARDI IMANI Anak
< |
9
@
9
)
o
B JKPP20130007690 / 213102721165 Halaman 3 dari 6 -
s
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.. ¢ proven overtime:

| bumlputera . i ; i : Rincian Polis

1 Masa Observasi:

a.

b.

Polis ini dikenakan masa percobaan selzama 2 tahun sejak polis diterbitkan, dengan ketentuan :

Tahun Pertama 80 % dari benefit kematian 1
Tahun Kedua 80 % dari benetit kematian
Tahun Ketiga dan seterusnya 100 % darn benefit kematian

Perkecualian masa percobaan tidak berlaku {santunan tetap dibayar 100 %) dalam hal tertanggung
reninggal karena :

- Keceiakaan

- Penyakit yang oleh Dinas Kesehatan setempat dinyatakan sebagai wabah untuk daerah tempat
Tertanggung meninggal dunia

2. Akumulasi Dana, Hak Pembagian Laba, dan !nvestasi:

a.

b.

C.

€e.

Syarat-syarat Umum Polis Pasal 7 tentang Nilai Tunai dan segala istilahnya tidak berlaku dan diganti
cengan istilah akumulasi dana

Akumulasi Dana adalah akumnulasi premi tabungan yang dikembangkan berdasarkan hasil investasi riil
selama masa asuransi

Akumulasi dana polis ini digaransi dengan hasil investasi minimal sebesar 4,5 % per tahun’'secara
efektif atau sebesar 0,37 % per bulan secara majemuk

Jika pembayaran premi terhenti dan telah melampaui batas leluasa, maka:
- Pemegang Polis dapat menarik hasil pengembangan dana yang ada

- Jika hasil pengembangan dana tidak diambil maka dana yang ada tetap dgikembangkan paling lama
hingga akhir masa asuransi

- Tidak ada Dana Kelangsungan Belajar dan santunan meninggal
Syarat-syarat Umum Polis Pasal 16 tentang Pembagian Surplus atau Laba tidak berlaku untuk polis ini

3. Pengambilan Dana Kelangsungan Belajar

a.

b.

c.

Pengambilan Dana Kelangsungan Bealajar dapat dilakukan pada saal jatuh tempo atau sesudah jatuh
tempo

Apabila Dana Kelangsungan Belajer tidak diambil pada saat jatuh tempo maka dana tersebut akan
dikembangkan sesuai hasil investasi riil

Jika Tertanggung meninggal dunia sebelum habis kontrak, Dana Kelangsungan Beiajar dapat diambil
secara sekaligus bersamaan dengan santunan meninggal

4. Polis ini tidak berlaku Ketentuan Pasal 9 Ayat 2 Syarat-syarat Umum Polis.

JKPP20130007690 / 213102721165 Halaman 4 dari 6

www.bumiputera.com
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5. Tabel Akumulasi Dana dan Santunan Meninagal:

'
)

5
Bulan/TaF ~ Minimal Akumulasi Dana Minimal Santunan Meninggal |
L S ' (Dengan Pengambilan DKB) /| (Dengan Pengambilan DKB)
i 11/2014 6.242.830,00 106.242.830,00
9 11/2015 19.247.991,00 115.247.991,00 |
C) 1172016 32.838.384,00 132.838.384,00
a 1112017 47.040 345,00 147.040.345,00
I 11/2018 61.881.394,00 161.881.394,00
E) 11/2019 52.390.290,00 152.390.290,00 |
) 11/2020 67.472.086,00 167.472.086,00
11/2021 83.232.564,00 183.232.564,00
2 11/2022 74.702.262,00 174.702.263,00
@ 11/2023 90.788.098,00 190.788.098,00
1172024 107.597.796,00 207.597.796,00
) 11/2025 - 0,00 225,000.000,00 |
E
9
]
EY
£
o
EY
9
9
o
y
9
)
9
9
9
5
B
N JKPP20130007690 / 213102721165 Halaman 5 darl &
)
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-.‘bumlputﬁ; d o s Fampiran

= CATATAN FEMBAYARAN

www.bumiputera.com —

= KLAIM DANA KELANGSUNGAN BELAJAR & BEASISWA

p Nomor Polis . 213102721165

= Nama Pemegang Polis © TN.TEGUH SANTOSO

= Nama Tertanggung ;. TN.TEGUH SANTOSO

- DKB TANGGAL. JUMLAH KANTCOR BAYAR TT0. i TID &
KE PEMEAYARAN PEMBAYARAN FEMERIMA STEMFEL

— dan NO KAS PC

0 D1

; D.2

=

& . D.3

s |

LS

=

«

<

<

e

C

©

o

EY

2 p

9

<

9

“' JKPP20130007690 / 213102721165 Halaman 6 dari 6
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Pasal |

Daiam Syarat-syarat Urnum ini yang dimaksud dengan :
Badan ASURANSI Hwa
BUMIPUTERA 1912,

Badan Perwakilan Anggota : Selanjutnya  disingkat  BPA, merupakan
lembaga tertinggi di AJB Bumiputera 1912
yang menentukan pokok-pokok kebijakan
AJB Bumiputera 1912,

:Lembaga yang melakukan pengawasan
dan memberi nasehat atas pelaksanaan
kebijakan dan pengelalaan AJB Bumiputera
1912 yang dilakukan aleh Cireksi,

Direks: :Lembaga yang menjalankan uszhz AJB
Bumiputera 1912,

: Pemegang Polis yang berkewarganegaraan
Indonasia secara perorangan maupun
selaku pengurus yang mewakili badan
hukum atau lembaga yang tunduk pada
hukum Indonesia dan mempunyal kontrak
Asuransi Jiwa dengan AJB Bumiputera 1912,

Polis : Surat Perjanjian yang memuat Perjanjian
Asuransi Jiwa antara Pemegang Polis
dengan Badan.

:Seseorang atau suatu Lembaga yang
mengadakan Perjanjian  Asuransi
Jiwa dengan Badan atau yang
menggantikannya.

:Seszorang yang atas jiwanya dikaitkan
dengan  pembayaran  jaminan  atau
Santunan,

:Seseorang  atau suatu Lembaga yang
namanya tercantum dalam Polis yang
ditunjuk untuk menerima pembayaran
Santunan dari Badan,

: Sejumlah Uang yang tercantum dalam Polis
yang pembayarannya dikaitkan dengan
hidup matinya tertangaung.

: Periode dimana pihak Perusahaan tidak
dapat meninjau vlang keabsahan kontrak
asuransi.

Klaim :Tuntutan yang diajukan karena haknya
telah terpenuhi.

:Uang Pertanggungan yang akan
dibayarkan jika tertanggung masih hidup
pada saat masa asuransinya berakhir.

: Uang Pertanggungan yang akan dibayarkan
jika tertanggung meninggal dunia sebelum
masa asuransinya berakhir,

:Sejumlah uang yang besaran nilainya
ditentukan secara aktuaria oleh Badan
berdasarkan perjanjian dalam Palis,

: Yaitu pembagian atas laba yang diperoleh
Badan.

Premi : Sejumlah uang yang wajib dibayar cleh
Pemegang Polis kepada Badan berdasarkan
ketentuan yang ditetapkan dalam Polis
dan menjadi syarat diperolehnya manfaat
Asuransi jiwa.

: Pinjaman dana yang dapat diberikan oleh
Badan kepada Pemegang Polis  yang
besarnya tergantung dari Nilai Tunai,

Finjaman Premi Otomatis : Pinjaman yang diberikan oleh Badan untuk

membayar Premi yang tertunda dengan
Jjaminan Nilai Tunai,

BERSAMA

Dewan Komisaris

Angguta

Pemegang Polis

Tertanggung

Yang Ditunjuk

Uang Pertanggungan

Incontestable Period

Jaminan

Santunan

Nilai Tunai

Reversionary Bonus

Pinjarman Palis
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Pasal 2
SURAY PERMINTAAN ASURANST 2IVWA

1. Mereka yana bermaksud mengadakan perjanjian asuransi jiwa
dengan Badan, wajib mengisi dan menandatanganl formulir Surat
Permintaan Asuransi jiwa yang disedizkan untuk keperluan itu dan
kemudiari mengirimkannya kepada Badan.

2, Surat Permintaan Asuransi jiwa yang diisi dengan lengkap dan
benar menjadi dasar perjanjian asuransi jiwa antara Badan dengan
Pemegang Palis.

3. Jika kemudian ternyata bahwa keterangan-keterangan yang

dinyatakan dalam Surat Permintaan Asuransi Jiwa dan [ atau Lzporan

Femeriksaan Kecehatan tidak benar atau palsu, sedang perjaniiain

asuransi telah berjalan, maka perjanjian asuransi tidak berdaky atau

bata! demi hukum,

Pasai 3

oEhLENINTE A5 iANSE

Perjarjian Asuransi ini mulai berlaku sejak tanggal diterbitkan Polis dan
kewajiban membayar premi pertama sudah dipenuhi.

Pasal 4

1. Badantidak dapat meninjau ulang keabsahan kontrak asuransi setelah
perjanjian asuransi berjalan 3 (tiga) tahun,

2. Ketentuan dalam ayat 1 (satu) pasal ini juga berlaku dalam hal
pemulihan polis dan penambahan uang pertangaungan.

Pasal 5

1. Premi asuransi adalah premi tahunan dan dengan nersetujuan Badan
dapat dibayarkan dengan cara setengah tahunan, triwulanan atau
bulanar, Dalam hal-hal tertentu Premi dibayarkan tunggal atau
sekaligus.

2. Uang premi harus dibayar di muka di Kantor Pusat Badan atau tempat
lain yang ditetapkan oleh Badan.

3. Jika karena sesuatu hal pengutipan atau penagihan premi tidak
dilakukan tepat pada waktunya oleh Badan, tidak membebaskan
kewajiban Pemegang Polis untuk membayar preini kepada Badan,

4. Premi yang dibayar setelah melewati tanggal jatuh termponya
dikenakan bunga yang ditentukan oleh Badan.

Pasal 6

WASA LELUASE IGRACE FERIOD)

Untuk membayar premi lanjutan diberi masa leluasa tiga puluh hari

terhitung mulai tanggal jatuh temponya, atau satu bulan kalender

jika mulai asuransinya tanggal satu.

2. Jika tertanggung meninggal dalam masa leluasa semua tunggakan
premi beserta bunga akan dikurangkan dari santunan.

3. Jika tertanggyng meninggal dunia setelah masa leluasa, santunan

tidak akan dibayarkan.

Pasal 7

BILAI THNA

1. Bagi Polis-polis tertentu jika premi dibayar secara terus menerus maka
Polis akan mempunyai Nilai Tunal yang saat dan besarnya ditentukan
oleh Badan berdasarkan teknis asuransi (Aktuaria), ©

2. Daftar Nilai Tunal tercantum pada Paolis ini.

Pa s_al 8

1. Jikatunggakan premi tidak dilunasi di dalam masa leluasa, sedang Polisnya
belum mempunyai Nilai Tunai, maka polis asuransi otomatis menjadi
batal.

2. lika Polis Asuransi dalam keadaan batal, Pemegang Polis tidak berhak
menerima pengembalian premi atau pembayaran dalam bentuk
apapun.




3. Jika Tertanggung meninggal dunia sedang polisnya dalam keadaan
batal Badan tebas dari kewajiban membayar Santunan kepada vang

ditunjuk.

Pasal 9

1. Jika pembayaran premi dihentikan dan / atau tunggakan premi tidak
dilunasi dalam masa leluasa, sedang Polisnya telah mempunvai Nilai
Tunai, maka Pemegang Polis dapat memilih salah satu piiihan di
bawsh ini :

a. Menerima Nilai Tunaj.

Pemegang Polis dapat memperoleh Rilai Tunai dan/atau hak
lainnya vany ada, seteiah dikurangi dengan kewajiban lain, bila
ada,

b. Mengubah polis menjadi Asuransi Ekawaktu (Asuransi Meninggal).
Mengubah Polis menjadi Asuransi Ekawaktu dengan Uang
Pertanggungan Tetap seperti semula, masa asuransi dan besarnya
manfaat pada akhir masa asuransi bila ada, ditentukan berdasarkan
Nilal Tunai,

¢ Mengubah polis menjadi Polis Bebas Premi.

Mengubah Polis menjadi asuransl bebas premii dengan masa
asuransi tetap atau lebih pendek dan besarnya santunan
ditentukan berdasarkan Nilai Tunali,

d. Menerima Pinjaman Premi Otomatis.

Pemegang Polis menerima Pinjaman dari Badan untuk membayar
premi yang tertunda dengan jaminan Nilai Tunai dan selanjutnya
polis tetap berlaku.

2. Jika Pemegang Polis tidak menyatakan pilihannya sebagaimana
dimaksud pada ayat 1 pasal ini, maka otomatis berlaku ketentuan ayat
i huruf d Pasal ini.

3. Jika selama berlangsungnya Pinjaman Premi Otomatis tersebut, Nilai
Tunai menjadi iebih kecil dari Premi yang tertunggak beserta bunga,
maka Pinjaman Premi Otomatis akan berhenti dan Polis menjadi batal,

4. lika terjadi klaim dan polisnya masih berlaku maka manfaat yang
dibayarkan akan dikurangi dengan jumlah Pinjaman Premi Otomatis
beserta bunga.

Pasal 10

SEMULIHAN POLIS

1. Polis kadarluarsa atau polis Bebas Premi dapat dipulihkan di dalam
jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak polis asuransi menjadi batal atau
Bebas Premi atas permintaan tertulis dari Pemegang Polis.

2. Polis kadarluasa dan polis Bebas Premi dapat dipulihkan selama masa
asuransinya belum berakhir sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan
sebelum masa asuransinya berakhir,

3. Untuk pemulihan ini diperlukan surat pernyataan kesehatan atau
pemeriksaan kesehatan atas diri tertanggung sesuai ketentuan
underwriting yang ditetapkan oleh Badan, sedang biaya pemeriksaan
kesehatan menjadi beban pemegang polis sepenuhnya.

. Pemulihan ini harus disertai dengan pelunasan semua tunggakan

premi berikut bunganya. Diterima atau ditolaknya permintaan

pemulihan polis tergantung pada pertimbangan Badan.

Pemulihar: Polis dapat dilakukan apabila jenis produk asuransi

sebagaimana tercantum dalam polis masih dipasarkan pada saat

pemulihan,

6. Palis yang dipulihkan berlaku kembali sejak tanggal yang tercantum
dalam surat pemberitahuan secara tertulis oleh Badan kepada
Pemegang Polis, berdasarkan permintaan dan syarat-syarat pemulihan
yang telah disampaikan.

£
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Pas:_ﬂ 1

1. Polis yang berlaku dan telah mempunyai Nilai Tunal dapat dijadikan

Jaminan Pinjaman Polis berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh
Badan.
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2. Pemegang Polis dapat mengajukan permohonan Pinjaman Polic yang
besarnya maksimum 80 % (delapan puluh per seratus) dari Nilai Tural
vang dijadikan jlaminan dengan dikenakan bunga pada tingkat bunga
yang wajar.

3. Peminjam berkewajiban untuk membayar angsuran dan bunga
Pinjaman Polisnye sesual dengan ketentuan yang tercantum daiam
Surat Perjanijian Pinjaman Polis

4 Jika pada suatu saat, sisa pinjaman polis beserta bunganya sama
dengan atau lebih besar dari Nilai Tunai yang dijadikan jaminan, maka
pada saat itu polis otomatis menjadi batal.

5. lika pada saat pembayaran Santunan atau Nilai Tunai masih terdapat
sisa pinlaman colis, meka sisa pinjaman beserta bunganya akan
dikurargkan dari pembayaran tersebut.

Pasal 12
PEMUAYARAN JARMINAN 2981 SANTUMEM

1. Apabila Tertanggung meninggal dunia, yang berhak menerima
Santunan adalah Yang Ditunjuk dan dalam hal Yang Ditunjuk juga
sudah meninggal dunia, yang berhak adalah Ahli Waris tertanggung
yanqg ditetapkan Pengadiian.

2. Jaminan atau Santunan akan dibayarkan sesudah bahan-bahan yang
diperlukan lengkap diterima oleh Badan.

3. Pembayaran Jaminan atau Santunan dilakukan di Kantar Pusat 8adan
atau di tempat lain yang ditetapkan oleh Badan,

4. DalamhalSantunandibayarkan kepada beberapaorang, maka kuitansi
harus ditandatangani bersama-sama oleh yang berkepentingan,
selanjutnya Badan bebas dar! tanggung jawab tentang pembagian
diantara mereka,

5. Jaminar: atau Santunan yang diminta sesudah jatuh tempoenya tidak
mendapat bunga, ganti rugi maupun selisih akibat perubahan nilai
tukar mata uang.

Pasal 13
BAHAN-BAHAN UNTUK MENGAJUKAN PERMINTAAN
JAMINAN/SANTUNARN

1. Syarat permintaan klaim adalah :

a. Surat Pengajuan Klaim.

b. Polis asli/Polis pengganti.

¢. Kuitansi pembayaran premi terakhir yang sah.

d. Bukti diri Pemegang Polis,

2. Jika meninggal, selain persyaratan tersebut, harus dilengkapi:

a, Bukti diri Tertanggung.

b. Bukti dirl Yang Ditunjuk.

¢. KartuKeluarga Tertanggung.

d. Surat Keterangan/Akta Kematian dari Pamongpraja setempat
dan Surat Keterangan Sebab Kematian dari Dokter dalam hal
Tertanggung meninggal dunia dalam perawatan Dokter Rumah
Sakit.

e. Surat bukti mengenai kecelakaan diri dari yang berwajib termasuk
Surat Keterangan dari Dokter, dalam hal Tertanggung meninggal
dunia karena kecelakaan,

Hasil otopsi dari yang berwajib jika diperlukan.

. Isian formulir yang disediakan Badan

. Surat kuasa ahli waris kepada Badan untuk mémintakan medical
record/riwayat penyakit dari dokter atau rumah sakit,

i. Surat Keterangan Kematian dari yang berwenang dilegalisir
minimal oleh Konsul Jenderal Rl, dalam hal Terta nggung
meninggal di luar negeri.

3. Badan berhak meminta bahan-bahan lain jika dipandang peri u dalam
hubungannya dengan permintaan jaminan/Santunan,
4. Jangka waktu pengajuan permintaan Santunan selambat-larmbatnya

1 (satu) tahun sejak Tertanggung meninggal dunia, diluar Jangka

waktu tersebut Badan berhak menolak permintaan Santunan .

FwQa ™
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Pasal 14

Badan akan membayar Nilai Tunai kepada yang ditunjuk. jika
Asuransinya telah mempunyai NilaiTunai danTertanggung meninggal
dunia akibat:

a2 Bunuh diri dalam jangka waktu 2 (dua) tahun sejak mulal asurans!
atau sejak pemuliban polis.

b. Dihukum mati oleh Lembaga Feradilan yang berwvenang.

c. Terlibat dalam perkelahian dan tidak sebagal orang yang

mempertahankan diri,

. Perbuatan kejahatan yang dilakukan oleli Tertanggung.

e. Kecelakaan cegals beniuk penerbangan rion komersl dimana
Tertanggung pada saat itu bertindak selaku pilot/awak dan tidak
membayar Premi Tambahan Aviasi sesual ketentuan.

2. Badan bebas dari kewajibannya untuk membayar Santunan dan
apapur juga kepada yang ditunjuk, jikaTertanggung menirggal dunia
karena melibatkan diri dalam perbuatan kekerasan, pemberontakan,
nuru-hara, pengacauan atau perbuatan teror,

3. Badan bebas dari kewajibannya untuk membayar Santunan dan
apapun juga kepada yang ditunjuk, jika Tertanggung meninggal
dunia akibat peibuatan yang dilakukan dengan sengaja atau
keterlibatan oleh salah satu dari mereka yang berkepentingan dalam
Polis ini {Pemegang Polis/Yang Ditunjuk).

4]

Pasal 15

i. Dalam keadaan Luar Biasa (Force Majeur) seperti bencana alam,
keadaan perang atau krisis ekonomi nasional Direksi dapat
mengambil keputusan atau tindakan yang dalam keadaan biasa
seharusnya mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris atau BPA
terlebih dahulu.

2. Keputusan atau tindakan pada ayat 1 (satu) tersebut harus
diberitahukan kepada anggota Dewan Komisaris dan / atau Anggota
BPA selambat-lambatnya dalam waktu 2 (dua) minggu sejak
Keputuszn Direksi,

3. Keputusanatautindakantersebutdiatasharusdipertanggungjzwabkan
dalam Sidang BPA berikutnya yang terdekat.

Pasal 16

1. Polis dengan hak pembagian laba mempunyai hak atas laba dalam
bentuk Reversionary Borius.

2. BO% (delapan puiuh per seratus) dari laba bersih Badan merupakan
Hak Pemegang Polis yang akan dibagikan sebagal Reversionary
Bonus.

3. Hak Reversionary Bonus mulai berlaku setelah polis berjalan 2 (dua)
tahun dan polis masih tetap berlaku, kecuali Polis Bebas Premi.

4. Reversionary Bonus dibayarkan pada saat pembayaran klaim,

Pasal 17

1. Pemegang Polis dapat menunjuk/mengganti pihak lain untuk
menerima pembayaran Santunan/Uang Pertanggungan sebelum
Tertanggung meninggal dunia, sepanjang masih terdapat hubungan
kepentingan asuransi dan mendapat persetujuan pihak yang
digantikannya.

2. Penggantian yang ditunjuk harus diajukan secara tertulis oleh
Permegang Polis kepada Badan.

3. Diterima atau tidaknya permohonan tersebut akan ditentukan oleh
Badan,
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PEMEGANG POLIS

i. Permegang Polie dengan perrnintaan tertulis kepada Badan setiap
wakty dapai menunjuk pihak lsin untuk mengganti kedudukan
sebagai Pemegang Polis sepanjang masih terdapat hubungan
kepentingan asuransi,

2. Jike Pemegang Polis bukan Tertanagung meninggal dunia, maka
“Yang Ditunjuk’, yang sudah dewasa menggantikan kedudukannya
sebagai Peregang Polis. Jika terdapat lebih dari satu nama yang
ditunjuk, maka salah satu diantara mereka akan bertindak atas nama
lainrya sebagai pemegang polis.

2, Jika pemegang polis bukar Tertznugung meninggal durmiz dan
ternyata tidsk ada Yang Ditunjuk atau Yang Ditunjuk belum
dewasa maka Tertanggung dapat manjadi Pemegana Polis dengan
mengajukan permintaan secara tertulis kepada badan.

Pasal 19
GGOTA BUMIPUTERA 1972 DY

i PERIILIHAN ANGGOTA

1. Setan Anggota yang Polisnya aktif/berlaku mempunyai hak untuk
memilih anggota BPA dalam tiap pemilihan BPA,

2. Yang dapat dipilih menjadi Anggota BPA hanya anggota Bumiputera
1912 yang polisnya masih aktif/berlaku dan sudah berjalan sekurang-
kurangnya 2 (dua) tahun serta kontrak asuransinya belum berakhir
dalam masa 5 (lima) tahun berikutnya.

Pasal 20

VEMPAY KEDIDUKAN

Calam segala persengkeiaan antara Badan dan yang berkepentingarn
dalarm asuransiini, Badan dan Pemegang Polis memilih tempat ked udukan
yang tidak berubah (domisili) di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Nageri
tempat kedudukan Kantor Pusat Badan maupun Kantor-kantor di Daerah
dimana Kantor Pusat Badan mempunyai Kantor atau tempat kedudukan
Pemegang Polis.
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ANGGARAN DASAR
ASURANSI JIWA BERSAMA BUMIPUTERA 1912

MUKADIMAR
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Bahwa dengan dilandasi niat yang tulus ikhlas serta itikad baik
untuk turut serta meningkatkan kesejahteraan para anggota Persatoean
Goeroe-Goeroe Hindia Belanda (PGHB) pada awalnya, maka oleh tiga
orang guru Hindia Belanda yaitu Mas Ngabei Dwidjosewojo, Mas Karto
Hadi Scabioto, dan Mas Adimidjojo. didirikanlah suatu perkumpulan
vang bargerak dikidang asuransi jiwa dergan nama Onderlinge
Levensverzekering Maatschappij Persatoean Goeroe-Goeroe Hindia
Selanda yang disingkat OLMij PGHB pada tanggal 12 Februari 1912
Magelang.

MNamanya kemudian berubah menjadi Oimij Boemi Poetera pada
7 Movernber 1914, selanjutnya berubah menjadi Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 pada tanggal 29 oktober 1966 Bahwa OLMIij PGHB yang
didirikan dengan Akta Notaris e Hont yang berkedudukan diYogyakarta
sah menurut hukum sejak berdirinya sebagai suatu bentuk usaha untuk
melakukan perbuatan hukum perdata sebagaimana hak dan kewajiban
Perseroan Terbatas yang sah sebagal badan hukum berdasarkan Pasal 10
keputisan Kerajaan Belanda Tanggal 28 Maret 1870 No. 2 Stb. 64 sesuai
Surat Sekretaris Gubarnur Jenderal Hindia Belanda tanggal 6 April 1915,

Kemudian beberapa kali mengalami perubahan dan namanya
nerubah menjadi Maskapai Asuransi Djiwa Bcemi Poetra 1912 yang
Anggaran Dasarnya disahkan oleh Dewan Komisaris Perranggoengan
Djiwa menurut ketetapannya tanggal 29 juni 1956 Nomar 94/451.7.
Kemudian mengalami perubahan menjadi Anggaran Dasar 1967
yang disakkan oleh Direktorat Perasuransizn Departemen Keuangan
Rl tanggal ¢ Desember 1966 No. D.A.D./05/66 didaftarkan dikantor
Pengadilan Negeri Jakarta No. 1782 dimuat dalam Berita Negara tanggal
12 Desember 1567 Nomor 99.

Bahwa OLMij PGHB didirikan tanpa modal. Adapun Dana
Operasional yang didapat adalah bantuan dari Pemerintah Hindia Belanda
yang diberikan setiap bulan sebesar 300 (tiga ratus) Gulden dari bulan
Oktober 1913 sampai dengan akhir tahun 1923 Bahwa bidang usaha jasa
perasuransian jiwa adalah bidang usaha yang berupaya menanggulangi
risike kerugian finansial yang dihadapi oleh anggota masyarakat dan
sekaligus sebagai lembaga penghimpun dana masyarakat, sehingga
berpotensi sebagal sarana penunjang dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang adil dan makmur.

Bahwa sebagal badan usaha yang lahir di masa pergerakan nasional
yang bertujuan meningkatkan derajat ekonomi bangsa. Maka Asuransi
Jiwa Bersama Bumiputera 1912 senantiasa terus berupaya meningkatkan
usahanya secara sehat dan bertanggung jawab sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan serta norma-norma yang berlaku dalam
Industri asuransi.

Bahwa Rapat Anggota yang diadakan pertama kali pada tanggal 7
Nopember 1914 di Semarang dihadiri oleh semua anggota OLMij PGHE.
Dalam perkembangannya, Rapatanggotatidakmungkin diselenggarakan
sehingga diambil kebijaksanaan untuk mengganti Rapat Anggota
menjadi Rapat Majelis Perwakilan Anggota pada tahun 1955 yang dalam
perkembangannya pada tahun 1966 berubah menjadi Badan Perwakilan
Anggota yang merupakan lembaga tertinggi di Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912,

Bahwa Badan Perwakilan Anggota sebagai lembaga tertinggi di
Perusahaan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 dalam Sidang Luar
Biasa pada tanggal 3 Nopember 1984, tanggal 6 September 1993, tanggal
28 Agustus 1995, tanggal 29 Nopember 1995, tanggal 31 Juli 1995,
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Anggaran Dasar

tanggal 15 Agustus 1998 dan tanggal 19 Juni 2008, telah memutuskan
serta mengesahkan perubahan Anggaran Dasar Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 sehingga dalam diharagkan memenuinl tuntutan
kemajuan zaman serta dapat menjadi landasan bagi penyelenggaraan
usaha bagi Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912, Dengan mempelajari
perkembangan intern perusahaan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera
1912 dan dunia perasuransian di Indonesia, serta mengantisipasi
berbagai kendala, ancaman dan peluang yang diperhitungkan akan
dihadapi oleh Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 dalam awal
abad ke 21, maka pada tanggal 23 Mel 2008 Badan Perwakilan Anggota
fsuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 mengadakan Sidang Luar Biasa
dan telah memutuskan dan mengesahkan Anggaran Dasar Asuransi
Jiwa Bersama Bumiputera 1912 yang baru, sebagai hasil perubahan dari
Anggaran Dasar Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912

BAB |
PERATURAN UMUM

Pasal
Nama Perusahaan

Perusahaan ini bernama Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera
1912 (dalam bahasa Inrggrs Bumiputera 1912 Mutual Life
Insurance Company) yang merupakan kelanjutan dari Onderlinge
Levensverzekering Maatschapoij (OLMij) “Boerni Poetera® Badan
Hukum, selanjutrya disingkat AJB Bumiputera 1912,

Cnderlinge Levensverzekering Maatschappij (ol. Mij } "Boemi Peetera”
kelanjutan dari Onderlinge Levensverzekerig Maatschappij Persatuan
Guru Hindia Belanda (CL Mij PGHB) yang didirikan pada tanggal dua
belas bulan Februari tahun seribu sembilan ratus dua belas {12-2-
1912) di Magelang, Indonesia.

2

Pasal 2
Tempat Kedudulian

1) AJB Bumiputera 1912 berkedudukan di Jakarta dan apabila dianggap
perlu, dapat dipindahkan ke tempat lain.

AJB Bumiputera 1912 dapat membuka kantor perwakilan di tempat-
tempat yang dipandang perlu.

2

Pasal 3
Asas, Tujuan dan Usaha

1) AJB Bumiputera 1912 berasaskan Pancasila.

2) AJB Bumiputera 1912 bertujuan untk mewujudkan kesejahteraan
anggota beserta keluarganya dan ikut serta dalam membangun
Bangsa dan Megara menuju masyarakat Indonesia yang adil dan
makmur berdasarkan Pantasila dan Undang-Undang Dasar 1945,
AJB Burmiputera 1912 menyelenggarakan kegiatan usaha asuransi
Jiwa dalam arti yang seluas-luasnya, sepanjang tidak bertentangan
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3

Pasal 4
Prinsip Pengelolaan

1) AJB Bumiputera 1912 bersifat Usaha Bersama (Mutual) dan dikelola
dengan prinsip-prinsip dasar yang berlaku pada konsep dan
praktek Good Corporate Governance, serta sesual dengarn peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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2) Usaha Bersama sebagaimana tersebut ayat (1) pada hakekatnya
adalah kebeisamaan para Pemegang Polis AJB Bumiputera 1912,

Pasal5 _
Organ Perusahaan

Organ AJE Bumiputera 1912 terdiri dari Badan Tertinggi dan
Pengurus.

Badan Tertinggi AJBE Bumiputera 1912 adalah Badan Perwakilan
Anggota,

Penyurus AJB Burniputera 1%, 2, yaitu Dewan Komisaris dan Direksi,

2,
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Pasal 6
Modal

OL Mij PGHB berdiri tanggal 12 Februari 1912 tanpa modal dasar.

3AB Il
KEANGGOTAAN AJB BUMIPUTERA 1812

Pasal 7
Keanggotaan dan tanda anggota AJB Bumiputera 1912

1) Anggota AJE Bumiputera 1912 adalah pemegang polis yang
berkewarganegaraan Indonesia secara perorangan maupun selaku
pengurus yang mewakili badan hukum atau lembaga yang tunduk
pada hukum Indonesia dan mempunyai kontrak asuransi jiwa dengan
AJB Bumiputera 1912,

Pemegang polis produk Syariah dan unit link atau sejenisnya bukan
angoota AJB Bumiputera 1912,

Palis-polis yang dimiliki sebagaimana ketentuan tersebut pada ayat
(1) pasal ini merupakan tanda anggota.

Setiap anggota AJB Bumiputera 1912, memiliki hak atas Reversionary
Bonus sebagaimana tercantum dalam polis masing-masing.

Setiap anggota AJB Bumiputera 1912, mempunyai hak memilih dan
dipllih menjadi anggota BPA dalam setiap pemilihan anggota BPA
untuk daerah pemilihan dimana yang bersangkutan berdomisili.

2

3

4
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BAB IV
BADAN PERWAKILAN ANGGOTA

Pasal 8
Kedudukan dan Kewenangan BPA

1) Badan Perwakilan Anggota, selanjutnya disingkat BPA merupakan
lembaga tertinggi di AJB Bumiputera 1912 yang menentukan Pokok-
pokok Kebijaksanaan AJB Bumiputera 1912,

2) BPA mengangkat dan memberhentikan Dewan Komisaris dan
Direksi.

3) Dalam melaksanakan tugasnya, BPA dibantu oleh Sekretariat BPA,

Pasal 9

Susunan 8PA

1) BPA terdiri dari Ketua dan Anggota.

2) Anggota BPA terdiri dari Anggota BPA yang mewakili Pemegang Polis

www. bumiputera.com M,
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sesuai Daerah Pemilihan.
3) Anggota BPA yang mewskili pemegang polis dipilih dari dan cleh
angaota AJB Bumiputera 1912,

4} Salah seorang diantaia anggota BPA dipilih dzlam Sidang BPA untuk

menjadi Ketua,
5) ¥etua BPA dipilih oleh Sidang BPA untuk masa jabatan 5 (lima) tahun
sepanjang yang bersangkutan masih menjadi anaggota BPA.

Pasal 10
Daerah Pemilihan

1} Daerah Pemilihan sebagaimana dimaksud Pasal § ayat (2) adalzh
sabagai berikut :

a. Wilayah | Sumatera Bagian Utara meliputl Provinsi Nangroe Aceh
Darussalam dan Sumatera Utara.

b. Wilayah Il Sumatera Bagian Tengan meliputi Frovinsi Sumatera
Barat, Riau dan Kepulauan Riau.

c. Wilayah lll Sumatera Bagian Selatan meliputi Provinsi Sumatera
Selatan, Jambi, Lampung, Bengkulu dan Bangka Belitung.

d. Wilayah |V DKI Jakarta.

e. Wilayah V Jawa Bagian Barat meliputi Provinsi Jawa Barat dan
Banten.

f Wilayah VI Jawa Bagian Tengah meliputl Provinsi Jawa Tengah dan
Daerah Istimewa Yogyakarta.

G. Wilayah VIl Jawa Bagian Timur meliputi Provinsi Jawa Timur.

h. Wilayah Vil Bali dan Nusa Tenggara meliputi Frovinsi Bali, NTT dan
NTB.

i Wilayah IX Kalimantan meliputi Provinsl Kalimantan Selatan,
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah,

Jo Wilayah X Sulawesi meliputi Provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi
Barat, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara dan
Gaorantalo,

k. Wilayah XI Maluku meliputi Provinsi Maluku, Maluku Utara, Papua
dan Papua Barat.

Setiap Daerah Pemilihan sebagaimana dimaksud ayat (1) sebanyak-

sebanyaknya diwakili oleh 3 (tiga) orang.

Perubahan Jumiah Daerah Pemilihan dan komposisi keterwakilan

pemegang pelis asuransi kumpulan ditentukan dalam Sidang BPA.,

2
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Pasal 11

Pemilihan Anggota BPA

Pemilihan Apggota BPA diselenggarakan oleh Panitia Pemilihan
Angota BPA,

Panitia Pemilihan Anggota BPA terdiri dari unsur BPA yang tidak
mengikuti pemilihan, Direksi, Karyawan AJB Bumiputera 1912 dan
unsur independen yang diusulkan Direksl,

Panitia Pemilihan Anggota BPA disahkan dalam Sidang BPA.

Anggota AJB Bumiputera 1912 yang memiliki polis lebih dari 1 (satu)
hanya memiliki 1 (satu) hak suara dalam pemilihan Anggota BPA.
Yang dapat dipilih menjadi anggota BPA yang mewakili pemegang
polis adalah anggota AJB Bumiputera 1912 yang polisnya masih aktif
dan berlaku, serta sudah berjalan sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun
sebelum pemilihan dilaksanakan, dan kontrak asuransinga belum
akan berakhir dalam masa 5 (lima) tahun berikutnya.

Pemilihan anggota BPA baru untuk mengganti sejumlah anggota BPA
yang jangka waktunya sudah berakhir.

7} Tatacara Pemilihan Anggota BPA diatur lebih lanjut dalam Peraturan
Feruszhaan yang disahkan dalam Sidang BPA.

2
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Pasal 12
Wasa Keanggetaan Anggoia BPA

Masa keanggotaan Anggota BPA adalah 5 (lima) tahun,

2} Anggota BPA yang telah habis masa keanggotaannya dapat dipilih
kembali,

Masa keanggotaan Anggota BPA maksimal untuk 2 (dua) periode
pertutur-turut.

J

Pasal 13
~eangaataan BPA [ etua EPA Berakhir

Keanggotaan BPA berakhir, jika
2 ‘Meninggal dunia;
o. Mengundurkan diri;
¢. Tidak lagi menjadi pemegang polis;
d. Tidak lagi berdomisili di daerah pemilihan yang diwakilinya.
e. Tidak menghadiri Sidang-sidang BPA 3 kall berturut-turut tanpa
alasan yang bisa dipertanggungjawabkan.
f. Telah berusia 65 tahun
| Ketua BPA berakhir, jika :
a. Mengundurkan diri.
b. Tirdak lagi menjadi Angoota BPA.

2

Pasal 14
4nggota BPA Pengganti

1) Jika seorano anggota BPA berakhir masa keangaotaannya sebelum
masa jabatannya berakhir, maka kedudukannya kan digantikan oleh
calon pengganti dari daerah pemilihan yang sama, yang memperoleh
suara terbanyak urutan berikutnya dalam pericde pemilihan yang
sama.

Jika tidak terdapat calon sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat
diadakan pemilihan kembali dengan cara sesuai ketentuan pada pasal
11 ayat (1).

Anggota BPA Pengganti tersebut meneruskan masa keanggotaan
dari Anggota BPA yang digantikannya.

4) Anggota BPA Pengganti disahkan dalam Sidang BPA.

2

3

Pasal 15
Rangkap Jabatan BPA

11 Anggota BPA dapat merangkap 1 (satu) jabatan anggota Dewan
Komisaris AJB Bumiputera 1912,

2} Anggota BPA tidak dapat merangkap jabatan di badan-badan usaha
di lingkungan AJB Bumiputera 1912.

EABV
SIDANG BADAN PERWAKILAN ANGGOTA

Pasal 16
denis - jenis Sidang BPA

11 Sidang BPA adalzh Sidang Tahunan dan Sidang Luar Biasa.

2] Sidang Tahunan BPA adalah sidang BPA yang diadakan dua kall dalam
setahun yang pertama selambat-lambatnya pada bulan Desember
dan yang kedua selambat-lambatnya bulan Juli tahun berikutnya.
Sidang Luar Biasa BPA adalah sidang BPA yang diadakan sewaktu-
waktu bila diperlukan.

[
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Pasal 17
Sidang Tahunan BPA

1) Sidang Tahunan BPA pertama selambat-lambatnyva pada bulan
Desember tahun berjalan, membahas :
a. Laporan Direksi mengenai jalannyz Perusahaan dalam tahun
bejalan sesuai dengan Rencanz Kerja dan Anggaran Perusahaan,
b. Pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan untuk
tahun yang akan datang.
¢ Hal-hai strategis yang dipandang perlu,
! Sidang Tahunan BPA kedua selambat-lambatnya bulan Juli tabun
berikutnya membahas ;
a. Pengesahan neraca dan perhitungan labafrugi  tahun
sebelumnya.
b. Penetapan pembagian laba.
¢ Menentukan Akuntan Publik yang memeriksa laporan keuangan
AJB Sumiputera 1912 tahun buku berjalan.
d. Hai-hal strategis yang dipandang perlu.
Direksl menyampaikan undangan Sidang Tahunan BPA sebagaimana
ayat (1) dan ayat (2) diatas, berikut bahan-bahan yang akan dibahas
dalam Sidang tersebut dan harus dikirim kepada Anggota BPA
selambat-lambatnya 2 (dua) minggu sebalum tangga! sidang.
Sidany tahunan BPA adalah sah dan dapat mengambil keputusan jika
dihadiri oleh sekurang-kurangnya 2/3 (dua per tiga) jJumiah anggots
BPA termasuk anggota BPA yang diwakili secarz sah.
Putusan Sidang Tahunan BPA dituangkan dalam suatu risalah sidang
yang diketahui oleh anggota BPA yang hadir dan ditandatangani oleh
Pimpinan Sidang untuk selanjutnya diakta notarialkan.

i
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Pasal 18
Sidang Luar Biasa BPA

Direksi dan/atau Dewan Komaisaris dapat meminta untuk diadakan
Sidang Luar Biasa BPA,

Sidang Luar Biasa BPA dapat juga diadakan atas permintaan sekurang-
kurangnya 1/3 (sepertiga) dari jumlah anggota BPA.

Permintaan Sidang Luar Biasa BPA diajukan secara tertulis kepada
ketua BPA melalui sekretariat BPA disertai alasannya.

Apabila permintaan Sidang Luar Biasa BPA disetujul, ketua BPA
mengundang anggota BPA untuk menghadiri Sidang Luar Biasa BPA.
Undangan Sidang Luar Biasa BPA harus sudah dikirim ke anggota BPA
selambat-lambatnya 2 (dua) minggu sebelum tanggal sidang.

Apabila permintaan Sidang Luar Biasa BPA ditolak, ketua BPA
menyampaikan secara tertulis beserta alasan-alasannya.

Apabila tidak tercapai kesepakatan untuk menyelenggarakan Sidang
Luar Biasa BPA, alasan-alasan dimintainya Sidang Luar Biasa BFA,
dapat diagendakan pada Sidang Tahunan BPA padatahun buku yang
bersangkutan. .

Sidang Luar Biasa BPA adalah sah jika dihadirl oleh sekurang-
kurangnya 2/3 (dua per tigaljumlah anggota BPA termasuk anggota
BPA yang diwakili secara sah.

Sidang Luar Biasa BPA adalah sah dan dapat mengambil kep utusan
apabila disetujul oleh sekurang-kurangnya 2/3 (dua per tiga) jumlah
anggota BPA yang hadir.

10)Putusan Sidang Luar Biasa BPA dituangkan dalam suatu risalah sidang
yang diketahui cleh angota BPA yang hadir dan ditandatanga ni oleh
Pimpinan Sidang untuk selanjutnya diakta notarialkan.
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Pasal19
Pimpinan Sidang BFA

1} Sidang Tahunan dan Sidang Luar Biasa BPA dipimpin olzh ketua BPA,
daam hal ketua BPA berhalangan sidana dipimpin oleh salah seorang
anggota BPA yang hadir dipilih oleh anggeta sidang.

2) Pemiiihan Pimpinan Sidang dilakukan dengan cara musyawarah dan
mufakat, jika cara musyawarah dan mufakat tidak tercapai, pemilihan

dilakukan dengan cara pemungutan suara

Pazal 20
Hak Suara Angaota BPA

1) Setiap anggota BPA mempunyai 1(satuj hak suara dalam Sidang
Tahunan maupun dalam Sidang Luar Biasa BPA.

2) Dalam hal seorang anggota BPA berhalangan hadir dalam sidang
dapat memberikan kuasa kepada anggota BPA yang lain untuk
mengeluarkan suara/pendapat atas narsanya dalam Sidang Tahunan/
Sidang Luar Biasa BPA.

3) Secrang anggota BPA hanya dapat mewakili 1 {satu) orang anggota
lainnya.

Pasal 21
Keputusan Sidang BPA

1] Segala keputusan baik dalam Sidang Tahunan maupun dalam Sidang
Luar Biasa BPA diambil berdasarkan hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan untuk mencapai mufakat.

2) Apabila telah diusahakan tidak juga tercapai kata sepakat,maka akan
diadakan pemungutan suara.

Khusus mengenal diri seorang dilakukan pemungutan suara secara
tertulis.

3) Apabila dalam pemungutan suara sebagaimana dimaksud dalam
Ayat (2) dipercleh suara yang sama, maka diadakan pemungutan
suara ulang sampai tercapai jumiah suara yang dapat menentukan
untuk mengambil keputusan.

4) Ringkasan hasil keputusan sidang BFA diumumkan dalam 2 (dua)
media cetak nasional dan melalui website AJB Bumiputera 1912,

Pasal 22
Hak Anggota BPA

Anggota BPA berhak atas uang representasi sebagai penghargaan
dalam jumlah yang wajar dan ditetapkan dalam sidang BPA.

BAB VI
DEWAN KOMISARIS

Pasal 23
Kedudukan dan s

Dewan Komisaris

1) Dewan Komisaris asalah badan yang melakukan pengawasan dan
memberi nasehat atas pelaksanaan kebijaksanaan dan pengelolaan
AJB Bumiputera 1912 yang dilakukan oleh Direksi.

2) Anggota dewan Komisaris diangkat dan dibeihentikan oleh Sidang
BPA.

3] Dewan Komisaris berjumlah 3 (tiga) orang dan sebanyak-banyaknya 5
(lima) orang.
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4) Dalam ha! Dewan Komisaris berumlah tiga orang, maka satu
orang berasal anggois BPA dan dus orang berasal dari kalangan
independen.

5i Dalamn nhai Dewan Komisaris berjumlsh lima orang, maka dua

orang berasal anggota BPA dan tigs orang berasal darl kalangan

independen.

Saleh seorang diantara anggota Dewan Komisaris tersebut diangkat

oteh Sidang BPA menjadi Ketua Dewan Komisaris merangkap anggota

dengan sebutan Komisaris Utama,

Angguta Dewan Komisasris tidak diperbolenkan merangkap jab.tar

pada jabatan yang berada divawah Direksi.

Bj Dalam menjaiankan tugasnya Cewarn Komisaris dibantu cleh
Sekretariat aewan Kornisaris sebagaimana diatur dafam Pasal 8 Ayat
(3) Anggaran Dasar ini.
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Pasal 24
Syarat dan Masa Jabatan Anggota Dewan Kcmisaris

1) Syarat untuk menjadi anggota Dewan Komisaris
a. Tidak ada hubungan keluarga baik derajat ke atas dan ke bawah

maupun ke samping sampai derajat kedua dengan anggctz

Dewan Komisaris dan atau Direksi yang telah ada.

b. Mempunyai pengetahuan yang luas tentang kegiatan usaha
perasuransian di Indonesia.

€. Memenuhi persyaratan kemampuan dan  kepatutan yang
ditentukan oleh lembaga pembina d n pengawas perusahaan
perasuransian,

2) Khusus untuk anggota Dewan Komisaris dari kalangan independen
harus memenubhi kriteria sebaga berikut:

- Syarat Formal

3. Mampu melakukan perbuatan hukum.

b. Tidak pernah dinyatakan pallit atau menjadi anggota
Direksi atau Dewan Komisaris yang bersalah menyebabkan
perusahaan dinyatakan pailit.

¢. Tidak pernah dipidana karena merugikan negara,

d. Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan BPA, Komisaris dan
Direktur.

e, Tidak bekerja rangkap sebagal Direktur di perusahazn lainnya
yang terafiliasi dengan AJB Bumiputera 1912,

f. Bebas dari segala kepentingan dan kegiatan bisnis atau
hubunganlainyangdapatdiinterprestasikanakanmenghalangi
atau mengurangi kemampuan komisaris independen untuk
bertindak dan berfikir independen demi kepentingan AJB
Bumiputera 1912,

- Kriteria dan Kompentensi

a. Memiliki Integritas dan kejujuran.

b. Memahami seluk beluk pengelolaan bisnis dan atau keuangan
perusahaan, -

€. Memiliki wawasan yang luas dan kemampuan berfikir
strategis.

d. Memiliki komitmen dan konsisten dalam melakukan profesinya
sebagai komisaris independen,

e. Memiliki kemampuan untuk berfikir obyektif dan Inde penden
secara Profesional,

3) Masa Jabatan anggota Dewan Komisaris adalah 5 (lima) tahun dengan
tidak mengurangi hak BPA untuk memberhentikannya sewaktu-
waktu,

4) Setelah masa jabatannya berakhir anggota Dewan Komisaris dapat
diangkat kembali.
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i Masa labatan Dewan Komisaris maksimal adalah 2 (dual periode
Derturut-turut.
“eangyoraan Dewan Komisaris berakhir, apabila
a. Masa jabatan berakhir;
o, Mengundurkan diry;
Anggota Komisaris yang berasal dari BPA berakhir jabatannya
apabila berakhir rnasa keanggotaan BPA.
d. Meningal dunia;
2 Tidak mampu menjalankan tugasnya;
Telah mencapar usia 65 iahun;
ika seorang angoota Dewan Romisaris meninggal Dunia atau tidak
mampu menjalankan tugasnya.mengudurkan diri, 2tau diberhentikan
aleh BPA sebelum masa jabalannya berakhir, maka untuk mengganti
anggota Dewan Komisaris tersebut, BPA mengangkat anggota Dewan
<omisaris Pengganti.
8 Anggota Dewan Komisaris Pengganti tersebut meneruskan masa
jatatan dari anggota yang digantikannya.

Pasal 25
Tugas, Kewajiban, We

Jawab Dewan

g dan Tar

Homisaris

Dawan Komisaris mengawasi pelaksanaan kerja dan pengelolaan

1912 yang dilakukan Direksi serta
menyampaikan hasil penilaiannya kepada BPA.

2. Dewsan Komisaris sewaktu-waktu dapat melakukan kunjungan kerja
ke kantor-kantor AJB Bumiputera 1912 dalam rangka menjalankan
fungsi pengawasannya.

3 Dawan komisaris berwenang untuk sewaktu-waktu menanyakan

kepada Direksisegalasesustuyang berhubungandenoan pengelolaan

AJB Bumiputera 1912,

Dewan Komisaris berwenang memberhentikan anggota Dirsksi

untuk sementara bila anggota Direksi yang bersangkutan melakukan

tindakan yang bertentangan dengan anggaran Dasar AJB Bumiputera

1212 atau bertentangan dengan maksud dan tujuan Perusahaan atau

malalaikan kewajiban dan merugikan Perusahaan.

Jike pemberhentian untuk sementara anggota Direksi tersebut

menimbulkan kekosongan dalam seluruh kepengurusan sehari-hari,

maka tugas Direksi untuk sementara dilaksanakan oleh seorang
atau lebih anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh Dewan

Komisaris.

Selambat-lambatnya 30 (tigapuiuh) hari setelah peristiwa tersebut,

Dewan Komisaris harus meminta Sidang Luar Biasa BPA untuk

memutuskan tentang pemberhentian sementara itu,

71 Sidang Luar Biasa BPA tersebut diselenggarakan atas undangan ketua
BPA dan dalam sidang tersebut anggota Direksl yang bersangkutan
diberi kesempatan untuk membela diri dan akhirnya akan diputuskan
apakah anggota Direksi yang bersangkutan terus diberhentikan atau
dipulihkan nama baik dan jabatannya.

8] Jika tindakan Dewan Komisaris dibenarkan oleh BPA dan anggota
Direksi yang bersangkutan diberhentikan, maka BPA mengangkat
penggantinya untuk meneruskan masa jabatan yang tersisa.

9] Jika tindakan Dewan Komisaris tidak dibenarkan oleh Sidang Luar
Biasa BPA, atau Sidang Luar Biasa BPA tidak diselenggarakan dalam
Jangka wakw 30 (tigapuluh) hari sejak tanggal pemberhentian
sementara, makakeputusan Dewan Komisaris tentang pemberhentian
sementara anggota Direksi yang bersangkutan termasuk semua
alasan pemberhentikan sementara tersebut kembali memangku
Jabatannya dan dipulihkan nama baiknya.

anggaran AJB Bumiputera
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10) Dawan komisaris atas persetujuan BPA dapat membentuk komite-
komite yang bertungsi membantu AJB Bumiputera 1912

11)Dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya Dewan Komisaris
bertanggung kepada BPA.

12} Dewan Komisaris diwajibkan menyusur Pedoman kerja berdasarkan
Anggaran Dasar inl dan yang disahkan oleh sidang BPA.

13)5etiap anggota Dewan Komisaris bertanggungjawab secara pribadi
terhaclap kerugian AJB Bumiputera 1912 yang disebabkan oleh faktor
kesaiahan pribadi dari yang bersangkutan dalam meiakukan tindakan
yang menyimpang da. Tata Tertib menurut Anggaran Dasar, dan
aturan-aturan yanyg berlaku di AJB Bumiputera 1912

14)Dalam membantu pelaksanaan tugasnya, dewan Komisaris dapat
membentuk komite-komite, antara lain komite Audit, kemite Geod
Corporate Governance, komite Manajemean Risiko dan Investasi, atau
komite lain yang dianggap perlu.

Pasal 26
Hak Dewan Komisaris

Kepada Dewan Komisaris diberikan honorarium, emolumen dan
Jaminan hari tua yang besarnya ditentukan cleh Sidang BPA.

Pasal 27
Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris

1} Rapat Dewan Komisaris diadakan sekurang-kurangnva 2 (dua) bulan
satu kall atau sewaktu-waktu jika dipandang perlu,
Rapat Dewan Komisaris dipimpin oleh ketua Dawan komisaris.
Dalam hal ketua berhalangan, Rapat dipimpin oleh anggota yang
hadir yang dipilih secara musyawarah untuk mufakat oleh anggota
yang hadir.
Apabila diperlukan, Dewan Komisaris dapat mengundang Direksl
untuk hadir dalam Rapat Dewan Komisaris
Keputusan Rapat Dewan Komisaris diambil berdasarkan musyawarah
untuk mencapai mufakat, dan apabila tidak tercapai kesepakatan,
maka keputusan diambil berdasrkan suara terbanyak.
Rapat Dewan komisaris sah dan dapat mengambil keputusan apabila
dihadiri oleh sekurang-kurangnya 2/3 (dua per tiga) dari jumlah
anggota komisaris.
Untuk mengambil keputusan terhadap suatu tindakan hukum
tertentu yang dilakukan oleh Direksi yang memerlukan persetujuan
Dewan Komisaris, Rapat dapat mengambil keputusan yang sah jika
dihadiri dan disetujul oleh sekurang-kurangaya 2/3 (dua per tiga)
anggota komisaris yang hadir.
Dewan Komisaris melakukan pengawasan secara langsung maupun
melalui evaluasi terhadap laporan berkala yang diterima dari Direksi
secara bulanan.

' Keputusan Rapat Dewan Komisaris dituangkan dalam Risalah Rapat
yang diketahui oleh anggota Komisaris dan ditandatangani oleh
pimpinan Rapat.
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BAB VI
DIREKSI

Pasal 28
Kedudukan dan Susunan Direksi

1) Direksi adalah Badan yang menjalankan usaha AJB Bumiputera 191 2.
2) Dalam pengertian menjalankan usaha termasuk pengelolaan
kekayaan dan melakukan segala tindakan AJE Bumiputera 1912.
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Direksi terdiri atas sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang, salah seorang
diantaranya diangkat menjadi Dirextur Utama, dalam Sidang 8PA
Direksi diangkat dan diberhentikan oleh Sidang BPA.

Direktur Utama bertindak untuk dan atas nama mewakill AJB
Bumiputera 1912 di dalam dan di luar Pengadilan.

Apabila Direktur Utama  berhalangan, maka sekurang-kurangnya
separuh dari jumlah anggota Direksi yang ada bertindak untuk
dan atas nama mewakli AJB Bumiputera 1912 di dalam dan di luar
Pengadilan,
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8 Peribagian dan mekanisme kerjla anggota Direksi diatur dalam
Peraturan tersendirl yang disusun cieh Direksi dengan mendapat

persetujuan Dewan Komisaris.

Pasal 29
Masa Jabatan Anggota Direksi

Masa jabatan Direksi adalah 5 (lima) tahun dengan tidak mengurangi

hak BPA untuk memberhentikannya sewaktu-waktu jika Direksi yang

bersangkutan melakukan tindakan-tindakan sebagai berikut:

a. Melanggar Anggaran Dasar dan Peraturan Perusahaan.

ferlibat Tindak Pidana secara langsung maupun tidak langsung.

Melakukan tindakan yang merugikan perusahaan.

. Tidak aktif melaksanakan tugas sebagai Direksi selama 3 tiga)
bulan berturut-turut.

Setelah masa jabatannyz berakhir anggota Direksi dapat diangkat

kembali.
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Masa jabatan Direksi maksimal adalah untuk 2 (dua) periode secara
berturut-turut sejak diangkat sebagal anggota Direksi dalam tingkat
yang sama.

4] Usia maksimum pada saat pengangkatan pertama sebagai Direksi
adalah €0 tahun.
5) Syarat untuk menjadi anggota Direksi :

a. Warga negara Indonesia dan diutamakan karyawan AJB
Bumiputera 1912 yang berprestasi.

b. Berjiwa Pancasila dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

c. Tidak ada hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris
dan/atau Direksi yang telah ada sampai dengan 2 (dua) derajat
baik ke atas dan kebawah maupun kesamping.

d. Mempunyal pengetahuan yang luas tentang kegiatan usaha
perasuransian jiwa di Indonesia.

e, Memenuhi persyaratan kemampuan dan kepatutan yang
ditentukan oleh lembaga pembina dan pengawas perusahaan
perasuransian.

&) Anggota Direksi yang berakhir masa jabatan atau meletakkan jabatan
atau meletakkan jabatan wajib membuat memori jabatan.
7) Dalam hal seorang anggota Direksi meletakkan jabatan atau

berhalangan menjalankan tugasnya, maka Tugas dan Kewajiban
Direksi yang bersangkutan untuk sementara dirangkap oleh anggota
Direksi yang lain sampai ada ketetapan lain sampai ada ketetapan lain
yang ditetapkan oleh Sidang BPA.

8) Dalam hal terjadi kekosongan akibat seluruh anggota Direksi
tidak dapat melaksanakan tugas dan atau meletakkan jabatan,
Dewan Komisaris dapat menjalankan Tugas dan Kewajiban Direksi
untuk sementara sampai diselenggarakan Sidang Luar Biasa BPA
berikutnya.

{e]

Sidangluar Biasa BPA mengangkat Direksi Pengganti untuk
meneruskan masa jabatan yang tersisa.

bumioutera.com

Anggaran Dasar

Tugas, Kewajiban, Wewenang dan Tanggung jlawab Direksi
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Pasal 30

1) Setiap angogota Dircksl wajib dengan Iktikad balk dan penul
tanggungjawab menjalankan tugas pengeiolaan uniuk kepentingan
dan perkembangan usaha AJB Bumiputera 1912,

Setiap anggota Direksi bertanggungjawab secara pribadi terhadap
kerugian AJB Bumiputera 1912 yang disebabkan nleh fakta kesalahan
oribadi darl yang bersangkutan dalam melakukan tindakan yang
menyimpang darl Tata Tertio menurui Anggaran Dasar, dan aturan-
aturan yang berlaku di AJB Burniputera 19172,
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Direksi tidak dibenarkan merangkap jabatan pada perusahaan lain di
luar lingkungan AJB Bumiputera 1912, kecuali untuk jabatan Kemisaris
setelah mendapatkan persetujuan dari Sidang BPA atas usul Dewan
Komisaris.

Setiapanggota Direksi dapat duduk sebagai anggota Dewan Komisaris
pada badan usaha di lingkungan AJB Bumiputera 1912, sebanyak-
banyaknya 1 (satu) jabatan setelah mendapatkan persetujuan Dewan
Komisaris dengan tidak mendapatkan imbalan dalam bentuk apapun
dari jabatan tersebut.

i

Direksi diperbolehkan mengikat AJB Bumiputera 1912 dengan orang
atau Badan lain, akan tetapl diwajibkan mernperolen persetujuan dari
Dewan Komisaris dalam hal melakukan tindakan di bawan ini untuk
kepentingan AJB Bumiputera 1912 :
a. Meminjam uang atau meminjamkan uang selain pinjaman polis.
b. Mendirikan bangunan;
¢. Membeli dan mengagunkan tanah bangunan;
d. Menjual atau dengan cara lain melepaskan hak atas harta tetap:
e. Mendirikan badan usaha baru atau membubarkan badan usaha
yang sudah ada.

f. Membeli atau menjual saham-saham dalam ranfka penyertaan.

g. Memberikan garansi ("borgtocht”).
6

Dalam hal Dewan Komisaris memberikan  persetujuan
sebagaimana ketentuan ayat (5) di atas, maka Dewan Komisaris
ikut bertanggungjawab bersama-sama Direksi apabila perusahaan
mengalami kerugian sebagai akibat persetujuan yang diberikan,

7) Direksi mempunyai kewajiban menyampaikan laporan mengenai

kegiatan usaha AJB Bumiputera 1912 kepada Dewan Komisaris setiap
3 (tiga) bulan sekall.

Direksi mempunyal kewajiban untuk menyarmpaikan Rencana Kerja,
Anggaran Perusahaan dan Laporan Tahunan kepada BPA sebagai
bahan Sidang Tahunan BPA,

Direksi dapat menunjuk ahli-ahll dan membentuk Komite-komite
guna melaksanakan tugas khusus atas beban Bumiputera 1912
dengan persetujuan Dewan Komisaris.

El

10) Khusus untuk penunjukan ahli-ahll guna melaksanakan tug as dalam
jangka waktu pendek (kurang dari 1 tahun) Direksi dapat melakukan
penunjukan terlebih dahulu kemudian dilaporkan kepada Dewan
Komisaris.

11) Direksi wajib mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris dalam hal
menyusun dan merubah struktur organisasi AJB Bumiputera 1912.
12) Direksi diwajibkan menyusun Pedoman Kerja berdasarkan Anggaran
Dasar ini yang terlebih dahulu dilaporkan kepada Dewan Komisaris

dan untuk kemudian disahkan oleh sidang BPA.
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Pasal 31
Hak Anggota Direksi

Kepada anggota Direksi diberikan gaji tiap bulan, emolumen dan
Jaminan hari tua vang bentuk dan besarnya ditetapkan oleh sidang BPA.

Pasal 32
Tata Tertib Kerja Direksi

1} Rapat-rapat Direksi diadakan secara nerkala paling sedikit 1 (satu) kall

dalam sebulan atau bila cipandang perlu.

2) Rapat Direksi menentukan keputusan strategis sebayai pelaksaraan
Keputusan Sidang BPA mengenal Rencana Kerja dan Anggaran AJB
Bumiputera 1912,

) Rapat Direksi dipimpin oleh Direktur Utama dan dalam hal Direktur

Utama berhalangan, rapat dipimpin oleh salah seorang anggota

Diireksi yang disepakati.

Rapat Direksi adalah sah dan berhak untuk mengambil keputusar-

keputusan yang mengikat apabila dibadiri lebih dari ¥ (setengah)

Jumlah anggota Direksi.

Rapat Direksi untuk mengambil keputusan terhadap suatu tindakan

hukum tertentuu yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris

adalah sah dan dapat mengambil keputusan apabila dihadiri oleh

Direktur Utama dan disetujui oleh lebih dari ¥ (setengah) darl jumlah

anggota Direksi.
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Keputusan Rapat Direksi diambil berdasarkan musyawarah untuk
mencapal mufakat, dan apabila tidak tercapai kesepakatan, maka
keputusan diambil berdasarkan suara terkbanyak.

) Keputusan Rapat Direksi dituangkan dalam suatu Risalah Rapat yang
diketahul celh peserta rapat dan ditandantangani oleh Pimpinan
Rapat.

BAB VI
LAPORAN TAHUNAN

Pasal 33
Neraca dan Perhitungan Laba /Rugi

1) Masa Pembukuan AJB Bumiputera 1912 berjalan mulan tanggal
1 (satu) Januari dan berakhir pada tanggal 31 (tiga puluh satu}
Desember tiap-tiap tahun.

Pada akhir setiap masa pembukuan disusun neraca yang memuat
penjelasan atas kekayaan dan kewajiban AJB Bumiputera 1912, dan
perhitungan laba/rugi, yang memberikan gambaran jelas mengenai
hasil usaha selama masa kerja tahun yang bersangkutan.
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Pasai 34
Penunjukan Kanter Akuntan Publik

Sidang BPA menunjuk salah satu dari minimal 3 (tiga) Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang diusulkan oleh Direksi dan telah disetujui
Dewan Komisaris untuk melakukan audit laporan keuangan AJB
Bumiputera 1912 untuk setiap tahun buku,

Pasal 35
Pengesahan oleh Sidang Tahunan BPA

1) Sekurang-kurangnya 2 (dua) minggu sebelum Sidan Tahunan BPA

bBumiputera.com -

Anggaran Dasar
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menurut Pasal 17 ayat (3) Anggaran Dasar ini. neraca dan perhiturigan
lzba/rual harus disampaikan kepada pada angyotas EPA.

Pengesahan oleh Sidang BPA atas neraca dan perhitungan laba/
rugi memberi pembebasan tanggungjawab sepenuhinya (acquit
et decharge) kepada Direksi dan Cewan Komisaris atas tindakan
Direksi dan pengawasan oleh Dewan Komisaris dalam tahun yang
bersangkutan

2

BAB IX
PEMVMIDAGIAN LABA, DANA CADANGAN GAN KERUGIAN

Pasal 36
Pambagian Laba

AJB Bumiputera 1912 mengeluarkan jenis asuransi dengan hak

reversionary bonus dan tanpa hak reversionary bonus.

Pemeagang Polis Jenis asuransi dengan hak reversionary bonus atau

pembagian laba mendapatkan hak atas reversionary bonus tersebut

dimulai pada akhir tahun polis kedua.

Laba seperti tersebut dalam Neraca dan Perhitungan Laba/Rugi yang

telah disahkan dalam Sidang Tahunan BPA, dibagi sebagai berikut :

a. B0 % (delapan puluh persen) untuk para pemegang polis dengan
hak pembagian laba.

b. 20 % {(dua puluh persen) untuk dana-dana cadangan.

Jika polis ditebus, habis kontrak atau tertanggung meninggal dunia,

sehingga harga tunal atau uang pertanagungan harus dibayarkan,

maka laba menurut ayat (2) di atas harus dibayarkan keparda yang

berhak.
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Paszl 37
Dana Cadangan

1) Dana-dana cadangan pada pasal 36 Ayat (3) Sub b di atas terdirl dari:
a. Dana Cadangan Umurn;

b. Dana Jaminan;

c. Dana Beasiswa dan Sumbangan.

Dana Cadangan Umum adalah cadangan yang dibentuk guna
menuiup kerugian-kerugian yang mungkin terjadi,

Dana Jaminan adalah dana yang dibentuk untuk menambah jaminan
kewajiban AJB Bumiputera 1912 terhadap pemegang polis.

Dana Beasiswa dan Sumbangan adalah dana yang disediakan untuk
memberikan beasiswa dan sumbangan yang bersifat sosial.

2

3

Pasal 38
Kerugian

Jika AJB Bumiputera 1912 menderita kerugian, maka kerugian
pertama-tama akan ditutup dengan Dana Cadangan Umum.

Jika masih belum cukup, kerugian tersebut akan ditutup dengan
Dana Jaminan dan ekuitas lainnya.

Jika Dana Jaminan tersebut juga tidak dapat menutup kerugian,
maka diadakan Sidang Luar Biasa BPA dengan berpedoman pada
Pasal 40 guna memutuskan apakah AJB Bumiputera 1912 dil ikuidasi
atau dilanjutkan berdirinya dengan mempertahankan bentulk usaha
bersama atau merubah bentuk badan usaha lainnya.

Dalam hal AJB Bumiputera 1912 dilanjutkan berdirinya, maka sisa
keruglan dibagi secara prorata diantara para anggota AJB Bumiputera
1912 dengan cara-cara yang ditetapkan dalam sidang BPA.
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3) Direksi terdiri atas sekurang-kurangnya 2 (tiga} orang, salah seorang
diantaranya diangkat menjadi Direktur Utama, dalam Sidang BPA.

4) Direksi diangkat dan diberhentikan oleh Sidang BPA.

5] Direktur Utama bertindak untuk dan atas nama mewakili AJB
Bumiputera 1912 di dalam dan di luar Pengadilan.
Apabila Direktur Utama berhalangan, maka sekurang-kurangnya
separub dari jumlah anggota Direksi yang ada bertindak untuk
dan atas nama mewakli AJB Bumiputera 1912 di dalam dan di luar
Pengadilan

£} Fembagian dan mekanisme kerja angoota Dircksi diawr dalam
Peraturan tersendirl yang disusun oleh Direksl dengan mendapat
persetujuan Dewan Komisaris.

Pasal 29 _

ilasa Jabatan Anggota Direksi

1) Masa jabatan Direksi adalah 5 (lima) tahun dengan tidak mengurangi
hak BPA untuk memberhentikannya sewaktu-waktu jika Direksi yang
bersangkutan melakukan tindakan-tindakan sebagai berikut:

a. Melanggar Anggaran Dasar dan Peraturan Perusahaan.

b, Terlibat Tindak Pidana secara langsung maupun tidak langsung.

¢ Melakukan tindakan yang merugikan perusahaan.

d. Tidak aktif malaksanakan tugas sebagai Direksi selama 3 (tiga)
bulan berturut-turut

2) Setelah masa jabatannya berakhir anggota Direksi dapat diangkat
kembali.

3} Masa jabatan Direksi maksimal adalah untuk 2 (dua) periede secara
berturut-turut sejak diangkat sebagai anggota Direksi dalam tingkat
yang sama,

4) Usia maksimum pada saat pengangkatan pertama sebagai Direksi
adalah 60 tahun.

5] Syarat untuk menjadi anggota Direksi:

a. Warga negara Indonesia dan diutamakan karyawan AlJB
Bumiputera 1912 yang berprestasi.

b. Berjiwa Pancasila dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

¢. Tidak ada hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris
dan/atau Direksi yang telah ada sampai dengan 2 (dua) derajat
baik ke atas dan kebawah maupun kesamping.

d. Mempunyal pengetahuan yang luas tentang kegiatan usaha
perasuransian jiwa di Indonesia.

e, Memenuhi persyaratan kemampuan dan kepatutan yang
ditentukan oleh lembaga pembina dan pengawas perusahaan
perasuransian,

6] Anggota Direksi yang berakhir masa jabatan atau meletakkan jabatan
atau meletakkan jabatan wajib membuat memori jabatan.

7) Dalam hal seorang anggota Direksi meletakkan jabatan atau
berhalangan menjalankan tugasnya, maka Tugas dan Kewajiban
Direksi yang bersangkutan untuk sementara dirangkap oleh anggota
Direksi yang lain sampai ada ketetapan lain sampal ada ketetapan lain
yang ditetapkan oleh Sidang BPA.

8] Dalam hal terjadi kekosongan akibat seluruh anggota Direksi
tidak dapat melaksanakan tugas dan atau meletakkan jabatan,
Dewan Komisaris dapat menjalankan Tugas dan Kewajiban Direksi
untuk sementara sampai diselenggarakan Sidang Luar Biasa BPA
berikutnya

9) Sidangluar Biasa BPA mengangkat Direksi Pengganti untuk
meneruskan masa jabatan yang tersisa
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Pasal 30

Tugas, Kewajiban, Wewenang dan Tanagung jJawab Direksi

1} Setiap anggota Direksi wajib dengan Iktikad baik dan penuh
tanagungjawab manjalankan tugas pengeloizan untuk kepentingan
dan perkembangan usaha AJB Bumiputera 1912,

Setiap anggota Direksl bertanggungjawab secara pribadi terhadap
keruglan AJB Bumiputera 1912 yang disebabkan oleh fakta kesalzhan
pribadi dari yang bersangkutan dalam rnelakukan tindakan yang
menyimpang darl Tata Tertlb manurui Anggaren Dasar, dan aturar-
aturan yang berlaku di AJB Bumiputerz 1912,

Direksi tidak dibenarkan merangkap jabatan pada perusahaan lzin di
luarlingkungan AJ8 Burniputera 1912, kecuali urituk jabatan Komisaris
setelah mendapatkan persetujuan dari Sidang BPA atas usul Dewan
Komisaris.
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Setiap anggota Direksi dapat duduk sebagai anggota Dewan Komisaris
pada badan usaha di lingkungan AJB Bumiputera 1912, sebanyak-
banyaknya 1 (satu) jabatan setelah mendapatkan persetujuan Dewan
Komisaris dengan tidak mendapatkan imbalan dalam bentuk apapun
dari jabatan tersebut.

Direksi diperbolehkan mengikat AJB Bumiputera 1912 dengan orang
atau Barlan lain, akan tetapi diwajibkan memperoleh persetuivan dari

5

Dewan Kemisaris dalam hai melakukan tindakan di bawah ini untuk
kepentingan AJB Buminutera 1912
a  Meminjam uang atau meminjamkan uang selain pinjaman polis,
. Mendirikan bangunan;
Membeli dan mengagunkan tanah bangunan;
. Menjual atau dengan cara lain meiepaskan hak atas harta tetap;
. Mendirikan badan usaha baru atau membubarkan badan usaia
yang sudah ada.
f. Membeli atau menjual saham-saham dalam ranfka penyertaan
g. Memberikan garansi ("borgtocht”).
Dalam hal Dewan memberikan  persetujuan
sebagaimana ketentuan ayat (5) di atas, maka Dewan Komisaris

oo n o

[

Komisaris

ikut bertanggungjawab bersama-sama Direksi apabila perusahaan
mengalami kerugian sebagai akibat persetujuan yang diberikan.
7

Direksi mempunyal kewajiban menyampaikan laporan mengenal
keglatan usaha AJB Bumiputera 1912 kepada Dewan Komisaris setiap
3 (tiga) bulan sekali.

Direksi mempunyai kewajiban untuk menyampaikan Rencana Kerja,
Anggaran Perusahaan dan Laporan Tahunan kepada BPA sebagal
bahan Sidang Tahunan BPA.

Direksi dapat menunjuk ahli-ahli dan membentuk Komite-komite
guna melaksanakan tugas khusus atas beban Bumiputera 1912
dengan persetujuan Dewan Komisaris,

8
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10) Khusus untuk penunjukan ahli-ahli guna melaksanakan tugas dalam
jangka waktu pendek (kurang dari 1 tahun) Direksi dapat melakukan
penunjukan terlebih dahulu kemudian dilaporkan kepada Dewan
Komisaris. .

11) Direksi wajib mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris dalarm hal
menyusun dan merubah struktur organisasi AJB Bumiputera 1914
12) Direksi diwajibkan menyusun Pedoman Kerja berdasarkan Anggaran
Dasar ini yang terlebih dahulu dilaporkan kepada Dewan Komisars

dan untuk kemudian disahkan oleh sidang BPA.
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Pasal 31 — R S menurut Pasal 17 ayat (3) Anggaran Dasar ini, neraca dan perhitungan
Hak Anggota Direksi laba/iugi harus disampaikan kepada pacia anggota BRA,
¢) Pengesahan oleh Sidang BPA atas neraca dan perhitungan laba/
Kepada anggota Direksi diberikan gaji tiap bulan, emolumen dan rugi memberi pembebasan tanggungjawab sepenuhnya (acquit
jaminan harl tua yang bentuk dan besarnya ditetapkan olah sidang BPA, et decharge) kepada Direksi dan Dewan Komisaris atas tindakan
Direksi dan pengawasan oleh Dewan Komisaris dalam tahun yang
Pasal 32 bersangkutan.

Tata Tertib Kerja Direksi

Rapat-rapat Direksi dizadakan secara berkala paiing sedikit 1 (sazu! kali BAE IX
dalam sebuian atau bila dipandang perlu PEMBAGIAN LABA, DANA CADANGAN CAN KERUGIAN

Ragat Direksi menentukan keputusan strategis sebagai pelaksanaan

“eputusan Sidang BPA mengenai Rencana Kerja dan Anggaran A B Pasal 3‘? = —
Sumicuters 1912 Pembagian Laba

= Hapat Direksi dipimpin oleh Direktur Utama dan dalam hal Direktur .
Utama berhalangan, rapat dipimpin oleh salah seorang anggota 1) AJ8 Bumiputera 1912 mengeluarkan jenis asuransi dengan hak
Direksi yang disepakati, reversionary bonus dan tanpa hak reversionary banus.

= Rapat Direksi adalah sah dan berhak untuk mengambil keputusan- 2) Pemegang Polis jenis asuransi dengan hak reversionary bonus atay
keputusan yang mengikat apabila dihadiri lebih dari % (setengah) pembagian laba mendapatkan hak atas reversionary bonus tersebut
jumlah anggota Direksi. dimulai pada akhir tahun polis kedua.

= Rapat Direksi untuk mengambil keputusan terhadap suatu tindakan 3) Laba seperti tersebut dalam Neraca dan Perhitungan Laba/Rugi yang
hukum tertentuu yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris telah disahkan dalam Sidang Tahunan BPA, dibagi sebagai berikut :
=dalaly sah dan dapat mengambil keputusan apabila dibadiri oleh 3. 80 % (delapan puluh persen) untuk para pemegang polis dengan

tur Utama dan disetujui oleh lebih dari 13 (setengah) dari jumlah hak pembagian laba.

2nggota Direks! b. 20 % (dua puluh persen) untuk dana-dana cadangan,
£ hkeputusan Rapat Direksi diambil berdasarkan musyawar-h untuk 4} Jika polis ditebus, habis kontrak atau tertanggung meninggal dunia,

mencapal mufakat, dan apabila tidak tercapal kesepakatan, maka sehingga harga tunai atau wang pertanggungan harus dibayarkan,

keputusan diambil berdasarkan suara terbanyak. maka laba menurut ayat (2) di atas harus dibayarkan kepada yang
71 Keputusan Rapat Direksi dituangkan dalam suatu Risalah Rapat yang berhak.

diketahul oelh peserta rapat dan ditandantangani olsh Pimpinan

Rapat S P J i Pasal 37

I Dana Cadangan
GABVII 1) Dana-dana cadangan pada pasal 36 Ayat (3) Sub b di atas terdirl dari:
LAPORAN TAHUNAN a. Dana Cadangan Umum;
b. Dana Jaminan;

Pasal 33 ¢. Dana Beasiswa dan Sumbangan,
Neraca dan Perhitungan Laba /Rugi 2} Dana Cadangan Umum adalah cadangan yang dibentuk guna

menutup kerugian-kerugian yang mungkin terjadi,

Il Masa Pembukuan AJB Bumiputera 1912 berjalan mulan tanggal 3) Dana Jaminan adalah dana yang dibentuk untuk menambah jaminan
1 (satu) Januari dan berakhir pada tanggal 31 (tiga puluh satu) kewajiban AJB Bumiputera 1912 terhadap pemegang polis.
Desember tiap-tiap tahun. 4) Dana Beasiswa dan Sumbangan adalah dana yang disediakan untuk

2) Pada akhir setiap masa pembukuan disusun neraca yang memuat memberikan beasiswa dan sumbangan yang bersifat sosial.
Penjelasan atas keka)r.aan dan kewajil_:an AJB BLIm'iDI-.IlEI'a 1912, dan pasal38
perhitungan laba/rugi, yang memberikan gambaran jelas mengenai Kecialoh

hasil usaha selama masa kerja tahun yang bersangkutan.

Pasal 34 ) Jika AJB Bumiputera 1912 menderita kerugian, maka kerugian
Penunjukan Kantor Akuntan Publik pertama-tama akan ditutup dengan Dana Cadangan Umum.

2) Jika masih belum cukup, kerugian tersebut akan ditutup dengan
Sidang BPA menunjuk salah satu dari minimal 3 (tiga) Kantor Dana.laminanc?anekui'tas lainnya. )
Akuntan Publik (KAP) yang diusulkan oleh Direksi dan telah disetujui 3) Jika Dana Jaminan tersebut juga tidak dapat menutup kerugian,
" Dewan Komisaris untuk melakukan audit laporan keuangan AJB maka diadakan Sidang Luar Biasa BPA dengan berpedoman pada
Bumiputera 1912 untuk setiap tahun buku, Pasal 40 guna memutuskan apakah AJB Bumiputera 1912 dilikuid asi
atau dilanjutkan berdirinya dengan mempertahankan bentuk usaha
' Ppasal3s bersama atau merubah bentuk badan usaha lainnya.

Pengesahan oleh Sidang Tahunan BPA 4] Dalam hal AJB Bumiputera 1912 dilanjutkan berdirinya, maka sisa
kerugian dibagi secara prorata diantara para anggota AJB Bumiputera

') Sekurang-kurangnya 2 (dua) minggu sebelum Sidan Tahunan BPA 1912 dengan cara-cara yang ditetapkan dalam sidang BPA.

Wi Durmiputera.com
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BAB X
SERUSAHAMN ANGGARAN DASAR

Pasai 39
Syarat-syarat Perubahar Anggaran Dasar

Segala perubahan dari Anggaran Dasar dilakukan berdasarkan
keputusan Sidang Luar Biasa BPA yang sengaja diadakan untuk
keperluan itu.

Sidang Luar Biaza BPA untuk keperluan merubali Anggaran Dasar AJB
Bumiputera 1912 harue dibadiri oleh sekurang-kurangnya % (tiga per
empat) dari selurui jumlah anggota BPA.

Keputusan untuk merubah Anguaran Dasar sah apabila disetujui oleh

3

L

sekurang-kurangnya % (tiga per empat) dari jumlah anggota yang
hadir termasuk yang diwakili secara sah.

BAB XI
PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI

Pasal 40
Pembubaran

Pembubaran AJB Bumiputera 1912 hanya dapat terjadi atas
permintaan sekurang-kurangnya % (setengah) ditambah 1 (satu) dari
seluruh jumlah anggota AJS Bumiputera 1912, yang mewakili sekurang-
kurangnys 2/3 (dua per tiga) dari selurub uang pertanggungan AJB
Bumiputera 1912.

Pasal 41
Likuidasi

Dalam Sidang Luar Biasa yang memutuskan pembubaran tersebut, BPA
akan menunjuk pihak ketiga sebagai Likuidator untuk menyelesaikan
likuidasi berdasarkan ketentuan yang berlaku.

2) Perhitungan likuidasi dilaporkan dan disahkan oleh Sidang BPA.

3) Sisa lebih atas perhitungan likuidasi (jika ada) akan dibagikan kepada
anggota AJB Bumiputera 1912,

4) Asset yang berasal dari dana yang dikelola secara terpisah seperti
asuransi syariah, unit link atau sejenisnya, dalam hal terjadi likuidasi
diperhitungkan secara terpisah dari asset-asset perusahaan.

5) Pembubaran AJB Bumiputera 1912 diumumkan ke seluruh wilayah
Indonesia.

Pasal 42

Tanggung Jawab Likuidasi

Sesudah perhitungan likuidasi oleh Sidang Luar Biasa BPA, maka
Likuidator mendapat pembebasan penuh dari tanggung jawab likuidasi,
dan dengan demikian maka pembubaran AJB Bumiputera 1912
dinyatakan telah selesai.

whww.bumiputera.com B

Anggaran Dasar

BAB Xil
PERATURAN KEADAAN LUAR BIASA
(FORCE MAJEURE)

Fasal 43 __ T P STy
Tindakan Direksi Dalam Keadaan Luar Biasa [Force Mzjeure)

1) Dalam keadaan luar biasa (force majeura) seperti keadaan perang,
bencana alam atau krisis ekonomi nasional, Direksi dapat mengambil
keputusan atau tindakan tanpa harus mendapat persetujuan daii
Dewan Komisaris stau BPA terlebih dahulu,

2} Heputusan atau tindakan Ayat (1) tersebut harus diberitahukan

kepada anggcta Dewan Komisaris dan/atau anggota BPA celambat-

lambatnya dalam waktu 1 (satu) bulan sejak Keputusan Direksi.

Keputusan atav tindakan tersebut pada ayat (1) di atas harus

dipertanggung-jawaban dalam Sidang BPA berikutnya yang terdekat

dan/atau Sidang Luar Biasa BPA yang diadakan untuk itu.

L

BAB X
PERATURAN PERALIHAN

Pasal 44 _
Ketentuan Masa Peralihan

1) Segala peraturan pelaksanaan yang lama masih tetap berlaku
selarna dan sepanjang peraturan tersebut belum dicabut, diubah,
disesuaikan dan diganti dengan peraturan pelaksanaan baru dan
tidak bertentangan dengan Anggaran Dasar inl.

Pemilihan anggota BPA sebagai akibat penyesuaian Anggaran Dasar
ini akan diatur lebih lanjut dalam Peraturan Perusahaap yang disahkan
dalam Sidang BPA.

2

BAB XiV
PERATURAN PENUTUP

Pasal 45
Ketentuan Penutup

Anggaran Dasar ini dilengkapi dengan Penjelasan yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dengan Anggaran Dasar ini.

Hal yang belum cukup diatur dalam Anggaran Dasar ini akan diatur
dalam Peraturan Perusahaan dan disahkan oleh Sidang BPA.
Anggaran Dasar dan Penjelasan ini mulai berlaku terhitung sejak
disahkan oleh Sidang Luar Biasa BPA tanggal 26 Januari 2011.

2

3




@  SURAT PERMINTAAN ASURANSI JIWA N W e

3 - PTG1.01VST 3 » L

: bumiputera
proven over time

° :

LR 0A1A cALon PeEGANG oL

"ﬂ MNemor SP

'D Pemegang Polis Tanggal Pengisian SP : m:&' > ELT] - E]—_g
:@ Sebutan (Tn,Ny.Nn,Ps} :m !enisl_(elamin:Ed:Laki-Lakl 2 = Perempuan

Nama Lengkap PG SAWFASEl T I I I T I [T I TTT] [(TTTI1771 1]
g Gelar Depan % i il O | i) [T Ge]arBeiakang:[ | i ] | ] [ I ] I
@  Tmenan T AeAd T T 1111 Tanggal Lanir- 25 - [AF ] - [P

Marna Ibu Kandung AT B T T T I T 1] Y I O 5 i O I O
g BuktiIdentitas A=k 2=5m 3 = Faspoi Nomorldentilas:@i”prﬁféi’)J'“f? ﬁ](}|df]."[ 1717
2 Warga Megara :[:|‘I=WNI 2=WNA Status . D 1 = Kawin 2=5e1umkawln 3= Janda/Duda
= E-mail :I_l]llIIII||II!|!|IlEIIlllllllli!TIIJII

7\

Nomor Teiepon/HP (wajib diisi} OB Y GHRFEE A T
 Pokariann L T .

Q Status/Jabatan :mrﬂﬁmu l I ii I | ] ' |
_ Nemlembaga/Perusahazn B R T T T T L T T I I I T T T I T I I T T T[T T
D ame N SRS O A Z T T T T T T [T T
P A 0 O 0 U 13 9 1 L D R
N Rl L[] saw:[C 1T

®  Kelurahan R T T T T T I T I I T T I T I TIITTITITIT]

. Kecamatan Cibh}ﬁl_lfll['||!|||ll['||||=||1—|—]

B . (owKabupaten 7 I O O Y Kodepos: [ ] | | 1.
© Nomor Telpan fwajit diisi) EW_][@[WW—I NomorFax: | | T T T T T T T T 1]
. Propinsi @H/ | I|JI||| [-I_|

|
0 ) O i R i R |

Alamat

9 =

.LIIIII]

I O 5 0 9 O I 1
9 rr: [OB3] ] ww: [GOTA ] ¢
= Eehirghan B T T T [ [T T T I T ITTIITT]
0 Kecamawn NS YW BT T T T T T T T [T T ITITIITTIT]

Kota/Kabupaten W A T YlaZAa [ [ 1] KodePos: [ [ | | ]

9 popins N T EE @™ [ T T T T T I T I T I T T T T T
-o Nemor Telepon ||ll||||![|]]
B Tempat Bayar Premi :[] 1= Kantor AJB Bumiputera 1912 ‘2=Mama:Pekerjaan 3=Rumah. 4=Bank
Mengambil Asuransi Atas Jiwa :[] 1= Sama dengan Calon Pemegang Polis . 2=Tiuaksamadgngan Calon Pemegang Polis
Tertanggung

Wajib diisi oleh pemilik dana (orang tua/suami/anak kandung/badan hukum) :

.o Nomaor NPWP - :D:] ! | |_J ]_] L—_]L_I_L_l ED:]
¥ 7 Pekerjaan Orang Tua/Suami/ 3 I G N N 5 O O O O O O
_0 Anak Kandung '
i Nama Lembaga/Jenis Usaha .IHII]iII[IliiliI|||Hfill[|ll|f|i|llf
@ Penghasilan Kotor Per Tahun : [eperojuta (] Re25 juta - Rpsojuta [ ] Rp7s juta - Rp100juta [[] re200juta -Rp300juta [ Rp>500juta
) [ap10juta- Rp25 juta [ rpsojuta - Bp75 juta [ Ap100 juta- Rp200 jits [ #p300juta - Rpsoo juta
-0 Sumber Dana - DGa;i DBonusﬂnsentif;’Knmlsl []usaha Pribadi (sebutk
o-_ (Bisa dipili lebih dari satu) z DHasianes:asi!sebutkan] Duinvlaln: L ]
E Tujuan Penggunaan Dana !
9 Mamagank : NoRek: (T T T T T T TTTTTT [T
3 AlSBumiputera 1912 Wisma Bumiputera, Lt. 17-21  T:+6221 251 2154, 251 2157

JI. Jend, Sudirman Kav. 75 F: 462212512172
p lakarta 12910 E:info@bumiputera.com
) www.bumiputera.com HALO BUMIPUTERA: 0800 188 1912

§: ¢ + Angh NO SERI 1 3. 2 ? O 5 5 6 Halaman * !ari 4 halaman



_DATA CALON TERTANGGUNG.
iD Tertanggung
Sebutan (Tn,Ny,Nn,Ps)
Nama Lengkap

Gelar Depan

Tempar Lahir

Narma lbu Kandung

Sukti identitas

Varga Negara

Fexerjzan/iabatan
wama Lembaga/Peruszhaan

=lgmat

neturahan
nota/Kabupaten

~emor Telepon (wajib diisi)

Kelurahan
rota/kabupaten

Momor Telepon (wajib diisi)
Propinsi

Hubungan Tertanggung

DATA ASURANSI
Umur Calon Tertanggung
Jenis Asuransi

Masa Asuransi

Cara Pembayaran Premi
Masa Pembayaran Premi

Uang Pertanggungan

| - _ i
g = K O

: |___| 1 = Istri/Suami/Anak/Oran

:H 1=Bulanan 2= anufanan 3= SetengahTahunan 4=Tahunan 5= Tunggal
! m Tahun atau sampai akhir tahun pnlls Jika Tertanggung menlnggal dunia

L L T T T 1717

[T ]

|
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Copy Bukti Identitas ;

‘Nama et
- A RTRY W DY AT
SPVIT I T T T T I T I T 1T
s [RBUNT0 [NEAFZL T 111 Y
- [ ZOARBI TV ZANG | ] (A== ] -y |

3 = Perusahaan / Badan Hukum

g »

K = Keterangan 1 = Laki-Lak! 2=Wanita
“YT=Hubungan Dengan Tertangguny: 1=0OrangTua 2=Anak 3=Cucuy 4=Suarni 5= Istrl 6= Kreditur Berbacan Hukum 7 = Badan Hukum
8 =Lain-Lain {.. ']

=
i
o
5

7 Czlon Tertanggung mempunyai cacat atau kehilangan salah satu fungsi anggota tubuh? Sebutkan

7 Caion Tertanggung sekarang dalam keadaan sehat?

Czlon Tertangaung biasanya'dalam keadaan sehat?

zion Tertanggung pernah dirawat di rumah sakis dalam jangka waktu 2 (dua) tahun terakhir ini?

1 Calon Tertanggung pernzh renderita penyakit antara lain : Malaria, Kanker, TBC, Asma, Kencing Manis, Hati, Ginjal,

*7Tung. Ayan, Lumpuly, Syaraf, Tekanan Darah Rendah/Tinggi, Kelamin, AIDS, dalam jangka waktu 2 (dua) tahun terakhir?

kan

0 O ONSO#
R R} SO0

Apakah atas jiwa calon Tertanggung pernah diajukan suatu permintaan asuransi jiwa?
sk pernah, pada perusahaan

o 2 = Ditolak karena kesehatan 3 = Ditolak karena bukan kesehatan

Ziantara orang tua dan saudara sekandung Calon Tertanggung ada yang pernah/sedang menderita penyakit Tuberculose,
r (zpilepsi), Kanker, Kencing Manis (Diabetes), Pitam, Sakit Jantung? Sebutkan:

Ca, siapa?

dan bagaimana hasilnya 7

iterima

Jikz ada, siapa?

diantara Orang tua / saudara sekandung Calon Tertanggung ada yang periiah melakukan percobaan bunuh diri 7
Beratbadan Calon Tertanggung: [OIBIS| kg, Tinggi badan Calon Tertanggung
Apakah Calon Tertanggung saat ini sedang dalam keadaan hamil ?

=
Jika ya, Berapa usia kehamilan? D:I bulan.
“#pakah Calon Tertanggung secrang perakok ? Jika ya, berapa batang per hari: [_|_| batang
l. Apakan Calon Tertanggung seorang kidal ?

(] rxre
DATA DOKUMEN PEMERIKSAAN KESEHATAN - S e,
[ 11T

0o O o a
R &

HASIL PENILATAN KESEHATAN

2.5IM 3. Paspor Nomoridentitas: [ | | T T T T [ T 1 [ ] ]

| Pemeriksaan Lama
:_— Pemeriksaar Baru :
(] Laporan Pemeriksaan Kesehatan (LPK) - PTGI.04
3 Urine Lengkap

[ Haematologi/Darah Rutin

[ Kimia Darah dan Lipid

D Elektrokardiogram dengan Interpretasi (EKG)
D Pemeriksaan EKG/ECG dengan Treadmill Test

NemorkD/sP: [ 1 EFTI-1

E] Thorak Photo dengan Interprestasi (TPH)

[ Hiv Test

D Laporan Pemeriksaan Kesehatan (LPK) ke-2 dari dokter yang berbeda
D Formulir Data Nasabah - PTGL.O6

[[] Lembar wawancara Penelitian Produksi Baru - PTGL02 ™

D Pernyataan Petugas Penutup - PTG.03 '

DATA POLIS LAIN

:Nomor Palis/Nomor SP | | IDPeserta’ |
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ERNYATAAN CALON PEMEGANG POLIS DAN CALON TERTANGGUNG

saya menyetujui Syarat-syarat Umum dan Syarat-syarat Khusus yang berlaku uptuk asuransi ini

' . £ - - " ' = . ¢
sayve manerangkan bahwa isian keterangan-keterangan dalam surat Ini maupun dalam keterangan permeriksaan kesehatan telah saya berikan sesuai.
i=ngan yang sebenarnya dan saya menyadari jika ada keterangan-keterangan yang tidak .)en:u. AJB Bumiputera 1912 berhak membatalkan asuransiini
12h tidzk diwajibkan mengembalikan uang premi vang telah diterima cleh AJB Bumiputera 12712 maupun membayar uang pertangaungar.

a menyetujul bahwa dengan ditunjuknya tempat pembayaran premi di alamat pekerjaan/iain atau di alamat rumah, tidak dapa: membekbaskan saya
vajiban menvampaikan pembayaran premi kepada AJB Bumiputera 1912, Jika karena sesuatu hal pemungutan oleh AJB Bumiputera 1912 tidak
ie2pat pada waktunya.

2 menyetujul bahwa asuransi ini mulai berlaku sejsk polis diterbitkan atau akseptasi dikeluarkan, dan jika kewajiban membayar premi pertama telah

inas:

Jrtuk memastikan sebab-sebab kematian, saya setujut jika uokter-dokter rnemeriksa lebih lanjut {termasuk diotopsil apabilz diperlukan oleh yang

' £ 120

\

v TERUMH SANTOS

(Nama Jelas) o (Nama Jelas)

ama Agen :IIJI|[IIIl'HiIIIIIIIHHIIIIIIIIIII

ode Blok Produksi : [&E@m Kode Unit Penutup : HMD Kode KO Penutup : m
JREe  IF LN 0L

Tanda Tangan Kepala Cabang Tanda Tangén Pet}igas Penutup

itipan Premi

tomorBuktikas | | [ [ [ ] T | K. CABANG' TG. PRIOK )
anggal s 11- 13- 1 C’ ‘-dJal‘.-'dlterima perkas ! =F WL KBAK
tomorSeriKuitansi: [ | [ [ | [ [ [ [ | "GL. NOV 2‘015 fff"

ARAT KHUSUS ASURANSI TANPA PEMERIKSAAN DOKTER (NON-MEDIS )  ~" ===t S e 0 g .
bagai pengganti pemeriksaan dokter, diperlukan masa percabaan (observasi) selama dua tahun yaitu jika tertanggung meninggal dunia dalam tahun polis pertama
Atunan akan dibayarkan sebesar 60% dari Uang Pertanggungan, jika tertanggung meninggal dunia dalam tahun polls kedua sartunan akan dibayarkan sebesar 80%
fi Uang Pertanggungan, jika tertanggung meninggal dunia karena kecelakaan santunan akan dibayarkan sebesar 100% dari Uang Pertanggungan.

~w bumiputera.com
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